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ABSTRAK

~T ©
© Z RERAN DINAS SOSIAL TERHADAP PENANGGULANGAN
§ g. % KEMISKINAN DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
33 o Oleh:
gg o
Sc 3 EMILDA ROSITA
e 8 = NIM : 12070526791
a3
W)

Eelltlgn ini  bertujuan untuk mengkaji peran Dinas Sosial dalam

p

@'eaang langan kemiskinan di Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan mengacu
gada ek pendidikan, fasilitasi dan kesejahteraan sosial. Penelitian ini
fengidéntifikasi kebijakan dan program yang diterapkan oleh Dinas Sosial untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Metode yang digunakan dalam
Benelitidh ini kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Dinas Sosial
Kabupaten Kuantan telah melaksanakan beberapa program pendidikan dan
erlindungan sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
Biskin. Masyarakat menilai bahwa meskipun ada kemajuan yang dicapai melalui
grogram Dinas Sosial, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan transparansi,
gkuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. Untuk meningkatkan efektivitas
grogram penanggulangan kemiskinan, Dinas Sosial perlu memperkuat sistem
§endataan, kolaborasi antar instansi, serta meningkatkan partisipasi masyarakat
falam proses perencanaan dan evaluasi program.

Q
E(ata Kunci: Peran, Dinas Sosial, Kemiskinan, Kabupaten Kuantan Singingi
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ABSTRACT

~T ©
© ZTHEROLE OF SOCIAL SERVICES IN POVERTY ALLEVIATION
§ g. 2 IN KUANTAN SINGINGI REGENCY
g 3 © By:
Sc 3 EMILDA ROSITA
e NIM: 12070526791
cd &
%hg stlﬁy aims to examine the role of Social Services in poverty alleviation in
g@ntal?Singingi Regency. By referring to aspects of education, facilitation and
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gocial v@lfare. This study identifies policies and programs implemented by the
Social Sgrvice to improve the quality of life of the community. The method used in
this study is qualitative descriptive. The method of data collection is through
gbservafion, interviews and documentation. The results of the study show that the
guantaﬂé Regency Social Service has implemented several education and social
protection programs aimed at meeting the basic needs of the poor. The community
Believes that despite the progress made through the Social Service program, there
% a need to increase transparency, accountability, and community participation.
So increase the effectiveness of poverty alleviation programs, the Social Service
geeds to strengthen the data collection system, collaboration between agencies,
gnd increase community participation in the program planning and evaluation
grocess.

eywords: Role, Social Service, Poverty, Kuantan Singingi Regency

:lequins uexNgakusw uepcuey

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

£
)

S <
_@nl
KATA NGANTAR
-E © ,
=5 I e\l .
3 .ca: 2 pee - .\ v M
3 o : s el % o
33 o
dssalamgy 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
- Q
£Q
§ § Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
6‘ E =
Btaié kehadirat Allah SWT dengan segalah rahmat karunia dan hidaya-Nya,
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ingin%—’. Sholawat berangkaikan salam senantiasa tercurahkan buat Nabi
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uhammad SAW yang telah menata jalan kebenaran dan membawa manusia ke

ugsiin}

lan keselamatan di dunia dan akhirat, yang mana berkat beliau la umat manusia

egiel

apat keluar dari alam kebodohan kealam berilmu pengetahuan seperti sekarang
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i. Adapun penulisan skripsi ini adalah sebagai syarat untuk memenuhi salah satu
ersyaratan yang di ajukan untuk memperoleh grlar S1 di Universitas Islam

egeri @ultan Syarif Kasim Riau. Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini
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V)
genulis @engucapkan terimaksih kepada semua pihak yang telah membantu oleh

»

Earena Eu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimaksih
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ey

Pt
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1. Keluarga Tercinta Ayahanda Musliadi, dan lbunda Rosmiati yang telah
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é'érsusah payah medidik, membesarkan, memberikan kasih sayang dan

Jo

#o’a yang tulus serta memberikan dukungan moril dan materil. Terimaksih

as semua kesabaran, pengertian untuk penulis, sehingga penulis bisa

B Ag geyy

enyelesaikan jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai bisa

I

enyelesaikan jenjang pendidikan di perguruan tinggi. Kedua adik saya,
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PENDAHULUAN

G e1dio sen
23eH O

Latar Belakang

di

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat sulit untuk diatasi atau

Begas dynbuswisuese|q ‘|

gpun 16unpui
w

ilrangi di sebagian besar negara berkembang di dunia. Sebagai negara
~

PIA Bu

e

eael

em%ng, Indonesia terus berusaha untuk mengintegrasikan kemiskinan bagi

}

Sbue

e

S NE:

dud@?(nya. Secara umum Indonesia adalah negara yang memiliki akan sumber
(7))

ya ya;g melimpah. Pasal 33 Ayat (3) UUD 1945 mengatur pemanfaatan sumber
Py

rge/beg.{mm

ya te@ebu:

“Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya, dikuasai
olen Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Faktanya bahwa angka kemiskinan masih tinggi menunjukkan bahwa

@eywnjuesusw edue; 1ui ||

mber daya alam yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia saat
i belym dimanfaatkan sepenuhnya. Dari September 2022, 6,36 juta orang

V)
donesta, atau 9,57% dari populasi, yang hidup dalam kondisi kemiskinan.

»

Eerbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki keadaan kemiskinan

Pt n

& Jwns uesjrgeAusmy uep

rsebutz bahkan dengan mendeklarasikannya di Tingkat Internasional pada
konfereﬁ.si Milenium Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang dihadiri oleh 189
negara Enggota PBB pada bulan September 2000. Deklarasi ini mencakup
komitmgh para pemimpin dunia untuk mencapai kesepakatan tentang dokumen
yang (;::kenal sebagai Tujuan Pembangunan Millenium atau Millinium.

<
Millenrﬁ’um Development Goals mencakup delapan tujuan, termasuk: (1)
-

mengak@ri kemiskinan absolut dan kelaparan pada tahun 2015; (2) mencapai

nery w
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)
‘n/gendidi kan dasar bagi semua anak laki-laki dan perempuan; (3) meningkatkan

Menurut Remi dan Tjiptoherijanto (2002) upaya menurunkan tingkat
emiskinan itu telah ada sejak tahun 1970-an melalui program-programnya seperti

imbingan Masyarakat (Bimas) dan bantuan Desa (Bandes). Tapi upaya ini

%b@dermatanan gender dan perempuan; (4) mengurangi tingkat kematian anak;
23 [

‘gsgmemngkatkan kesehatan ibu; (6) memerangi HIV dan penyakit menular
@ 3 °

‘@lgn ap (7) menjaga kelestarian lingkungan dengan cakupan yang luas; (8)
v B

@cﬁqgerﬁbangkan kemitraan global untuk pembangunan (Nurhadi,2007).
Q a

K,(egnamguan yang berbeda dari masyarakat pelaku ekonomi menyebabkan
g 3

@é’éyar&at miskin tidak dapat ikut serta dalam proses pembangunan atau
c »

&lenikngti hasilnya.

3 Py

>

R

3

B

g

mengalami tahapaan yang keruh pada pertengahan tahun 1980-an yang artinya

wny

Benentasan kemiskinan di tahun 1970-an tidak maksimal, sehingga jumlah
Q

Eemiskinan pada awal 1990-an kembali naik. Akibat krisis ekonomi yang terus
@ w»
>

Eﬁrlanjﬁ penduduk miskin pada tahun 1998 menjadi 49,5 juta jiwa atau sekitar

-Jaquins NeyIN
q X
N
=
[We[sy d

Pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial

un

menya@(an bahwa pemerintah kabupaten/kota bertanggung jawab untuk

mendo@hg masyarakat untuk menyelenggarakan kesejahteraan sosial. Menurut
Q

Instruksi Presiden (INPRES) Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang
=

Percepa;ﬁn Penanggulangan Kemiskinan Ekstrim, mengarahkan yang mengambil

wn
tindakai yang diperlukan sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-

jux

masing Zuntuk memastikan penetapan sasaran dan program integrasi antar

nery wise
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(PRI

e

3

enterian/lembaga dengan melibatkan partisipasi masyarakat yang dipusatkan

5 §G o
da lokasi-lokasi prioritas.
.1 B
cg o Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabuapten yang ada di
2 3 ©
‘éléu yang sedang menghadapi utuk pengentasan kemiskinan. Menurut data dari
v B
%eﬁnentttan keuangan, hingga september 2023, realisasi pendapatan negara di
Q@
mr<§/|nsER|au mencapai sekitar 20,9 triliun atau sekitar 78,71% dari target yang
Q.
g 3
@I‘gh oi’ tetapkan. Kesejahteraan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi
c »
C@harusgya jauh lebih baik dari pada provinsi lain dengan anggaran yang kecil.
QO
3 Py
Elamun mfaktanya tidak selalu seperti yang terlihat tedrgantung bagaimana

engelolaannya dan kondisi lainya, anggaran yang besar tidak dapat menjamin

uceduepul S|

am memberikan output berupa kesejahteraan masyarakat.

Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan

eyWNUBOUD

osial, kemiskinan ditandai dengan tidak dapatnya memenuhi kebutuhan dasar

perti pakaian, makanan, papan, pendidikan, dan perawatan kesehatan

uggep u

@ w»

> -+

éklbatn%a, banyak orang kekurangan sarana pendukung, seperti dinding rumah

c

gayu ya;ng rusak, dan sebagainya. Sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial Rl

= 5

3

glomor'B Tahun 2019 tentang Data Terpadu Penanganan Fakir Miskin dan
’.3

Tertingg:bal yang salah satunya berbasis rumah tangga sebagaimana telah

disebutkéin sebelumnya.

nery wisey jrredAg uejng jo
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umber Badan Pusat Statistik (BPS) Riau Tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk miskin di
Kabupaten/Kota provinsi Riau dari tahun 2021 sampai tahun 2023 penduduk
fhiskin gda yang menurun dan ada yang meningkat pada kurun 3 tahun terakhir.
Dapat %Iihat bawha tahun 2021 jumlah penduduk miskin di Riau mencapai
500,81“Eibu jiwa kemudian, turun ditahun 2022 menjadi 485,03 ribu jiwa dan

kembaliZhaik pada tahun 2023 dengan jumlah 485,66 ribu jiwa penduduk miskin.

2 7 G-

<Y =

: B il

' ‘/n Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota

N =T ©

g z g ~ Kabupaten/Kota Jumlah pend udk miskin menurut kabupaten/kota

=y = T QO

2 :-gb 2 E « (Ribu Jiwa)

388R3 < 2021 2022 2023

@228 c §=

5§ %7.; Kyantan singingi 28,90 26,61 26,10
x o S

% 3 § §  Indragiri Hulu 27,35 27,46 27,40

S E o rg 2N

§%ZB &  dragiri Hilir 44,61 43,22 40,86
Sghg =

3 33123 Pelalawan 49,30 47,84 45,30

285" 2

28k » Siak 25,77 25,71 26,99

o 3 = =

238 = ® Kampar 68,74 63,55 63,84

=5 3 A

§ = ‘é’. oRokan Hulu 74,73 81 74,78

JOS — c

EocE Bengkalis 37,66 36,03 36,10

5 = =.

§Saf Rokan Hilir 51,97 49,59 53,04

(= o 8

[72]

S35 [2 Kepulauan Meranti 48,50 45,25 43,82

= =

SnEfE Pekanbaru 32,73 35,96 37,67

L c =

523 Dumai 10,57 10,00 10,15

@ o RIAU 500,81 485,03 485,66

=

g

QO

3

3

3

E_

S

Q)

2

>

g

kS

)

-

c

7

(2]

7

&

Y

-
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Jumlah aenduduk miskin di provinsi riau dapat berubah disebabkan karena adanya

<
faktor-fEktor ekonomi dan garis kemiskinan yang ditentukan oleh BPS.
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)

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau, pada tahun 2023 ,

éa:gupagn Kuantan Singingi memiliki jumlah penduduk miskin 26,10 ribu jiwa
ai:é m_gmiliki presentase penduduk miskin sebesar 6,68%. Angka ini
%gg;barkan proporsi penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.
rgalah %enduduk kabupaten kuantan singingi dapat berubah dari waktu ke waktu

anttﬁg pada kondisi ekonomi dan faktor-faktornya.

Buepan-bu

ﬁalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir
(7))

>§4nm|as new@elﬁe@s du@uewﬁum

iskin cadalah upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar kehidupan
Py

kyatnga Selain itu, pemerintah melakukan upaya ini untuk mewujudkan

asyarakat yang sejahtera dan menunjukkan kepedulian negara terhadap

uzueduegun singelie

eningkatan kualitas hidup rakyatnya. Untuk mendukung penanggulangan

UEoua

emiskinan, pemerintah daerah mengambil tindakan strategis melalui pelaksanaan

wny

Brogram dan kegiatan yang terintegrasi dan tatalembaga pemerintah, swasta, dan

ep

gmsyarakat. Pemerintah harus segera melakukan hal penting untuk menghentikan
(f)

Eemlskman karena akan menyebabkan masalah tambahan seperti kriminal dan

us

)—1

ga pq:masalahan sosial baru seperti ketelantaran anak,dan tidak optimalnya

engasu‘h anak oleh keluarga.

.’3
%’Iasalah kemiskinan ini sudah sejak lama, kebanyakan orang menjadi

miskin Blkan karena tidak memiliki makanan, akan tetapi tidak memiliki sumber

JJ=QWNSZeyn

Q

daya atay fasislitas yang cukup. Selain itu seperti pendapatan, struktur pemerintah
=

defisit é_:ﬁggaran dan lain sebagainya, pemerintahan berfokus untuk menjadikan

wn
negara i sebagai negara maju secara ekonomi ,sangat yakin bahwa kemiskinan

jux

merupakan hal yang mutlak yang harus di atasi.

nery wise
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)

Di kabupaten kuantan singingi kemiskinan merupakan masalah yang

mgé%mg dihadapi dan ditangani. Oleh karena itu, peran pemerintah kabupaten
éug"ltarbsmglngl sangat penting dalam hal ini. Dinas Sosial adalah sebuah
‘érgbag: pemerintahan yang berfokus pada pembangunan kesejahteraan sosial,
41

gagg ha?ﬁJs memiliki peran yang signifikan dalam memerangi kemiskinan. Pada
E:’Jr%angﬁmdang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menyatakan
éaﬁw (C’bemermtah kabupaten/kota bertanggung jawab untuk mendorong
< »

;i)lasyare%at untuk menyelenggarakan kesejahteraan sosial.

é E?Iasyarakat miskin merupakan warga negara yang sah. Akibatnya, setiap
é,éerah harus memiliki departemen yang bertanggung jawab atas masalah
=)

gesejahteraan sosial. Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2009 tentang
>

E(esejahteraan Sosial. Agar warga negara dapat hidup layak dan mampu

wny

Berkembang menjadi makhluk sosial yang mampan, kesejahteraan sosial

epu

gmsyarakat terpenuhinya kebutuhan material, spiritial dan sosialnya.
w»

ﬁabupaten kuantan singingi memiliki banyak potensi yang dapet

kembg'lgkan baik dari segi alam, budaya maupun ekonomi, termasuk pertanian,

erlkanah serta kemampuan untuk meningkatkan taraf hidup penduduknya

.’3
Pinas Sosial berperan sangat penting dalam mengatasi kemiskinan dengan
melalui program program yang telah dibentuk oleh Dinas Sosial yang bertujuan
=)
mengatasi kemiskinan yang ada (Arifin,2013).
=

J=mwins @eyingakus

gemiskinan menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh

wn
pemerintahan kabupaten kuantan singingi. Meskipun angka kemiskinan di

jux

kabupaten kuantan singingi tergolong rendah dibandingkan dengan kabupaten

nery wise
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Tt

)

‘%

tnia

)

rovinsi Riau lainnya. Dalam rangka mengurangi kemiskinan, Dinas Sosial

~T O

g{a‘j’?upaﬁn Kuantan Singingi telah menjalankan berbagai programnya sesuai
a8 =

@e@gan Jsldangnya

27 B

€ § Dinas Sosial kabuapaten Kuantan Singingi memiliki beberapa bidang yang
Sec I3

berperan penting dalam menanggulangi kemiskinan. Berdasarkan struktur
Q 3

grgfmlsasi, bidang-bidang utama terkait Upaya ini termasuk Bidang
)

Pemberdayaan Sosial, Bidang pemberdayaan Masyarakat, Bidang Perlindungan,

(]

nn|

aminan dan Rehabilitas Sosial (LINJAMRESOQOS), Bidang Pemberdayaan Desa.
Py

etlap bldang tersebut memiliki fungsinya masing-masing, seperti penanganan

wn lie &<

X1

elompok rentan, pemberian bantuan sosial, serta pemberdayaan ekonomi

= due

asyarakat miskin.
Maka dari itu, sangat penting bagi pemerintahan di kabupaten Kuantan

ngingi untuk memainkan peran dinas sosial sebagai bagian dari lembaga

P uBjwNjUBOUSL

emerintahan yang berfokus pada pembangunan kesejahteraan sosial dan upaya
w»

ngenl%san kemiskinan. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang

qg(uatrme

esejam(feraan sosial Pada Pasal 29 Huruf C menegaskan bahwa salah satu

@nggur@ jawab Pemerintah Kabupaten/Kota adalah memberikan bantuan sosial

sebagai%mempercepat proses kepada masyarakat untuk menyelenggarakan
kesejahé’raan sosial.

é“eran Dinas Sosial dalam menanggulangi kemiskinan melibatkaan
beberapg aspek penting yang berfokus pada pemberian bantuan sosial dan

wns Fe)in

wn
pemberdayaan masyarakat miskin. Peran utama Dinas Sosial itu adalah

jux

mendistribusikan bantuan sosial yang bertugas menyalurkan bantuan seperti

nery wise
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‘%

Tt

I
=

WS

sl

Bantuan Lansung Tunai (BLT), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) dan Program
o éeguarg%? Harapan (PKH). Selain memberikan bantuan sosial Dinas Sosial juga

%e;éjalagkan program pemberdayaan ekonomi yang bertujuan untuk

%egu gTJ tkan keterampilan dan kapasitas masyarakat miskin, Dinas Sosial

g2

‘g)l;qeﬁﬁ:}yed%kan perlindungan dan rehabilitas bagi kelompok rentan, dan Dinas

§0§|al }Ega bekerjasama antar lembaga dengan dinas-dinas lain seperti dinas

ée‘rg]dldlgén, kesehatan dan lembaga lainnya untuk menciptakan program yang

c »

%rlntegitas dalam penanggulangan kemiskinan.

é E)'ari hasil pengamatan awal, peneliti melihat kemiskinan di kabupaten

éuantan singingi menjadi permasalahan sosial yang masih menjadi tantangan

ucedue

tamanya. Adapun faktor penyebab terjadinya kemiskinan di kabupaten kuantan

Ingingi di antaranya kualitas pendidikaan yang masih dibilang tergolong rendah

24WN)EeOUD

beberapa desa. Budaya hidup masyarakat yang malas, serta kebijakan

emerintah yang belum efektif hingga penyalur bantuan yang masih belum tepat

usiep u

@ w»
@saran%Seharusnya permasalaha kemiskinan ini sudah dapet diatasi di kabupaten
guantan:—,singingi karena kabupaten kuantan singingi ini banyak sekali memiliki
5
goten5| gang dapat dikembangkan.
<Tabe| 1.2 Data Presentase Penduduk Miskin Kabupaten Kuantan
** Singingi
&ébupaten Presentase penduduk Miskin Persen
Q
& (Persen)
=
Kabupgten Kuantan | 2021 2022 2023 2023
wn
Singinﬁi 8,97% 8,24% 8,07 % 8,07%

SumberZ Badan Pusat Statistik (BPS)Kabupaten Kuantan Singingi

nery wise.
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Data di atas tersebut menunjukan bahwa bahwa jumlah penduduk miskin

~T O
L%ﬂ%lu menurun dalam tiga tahun terakhir, terbukti dengan jumlah penduduk
a8 =
<F;ni§k|n E;]ulal pada tahun 2021 yaitu sekitar 8,97% menjadi 8,24% di tahun 2022,
2 3 ©
‘§e§1ud|an tahun 2023 turun menjadi 8.07%. Berdasarkan data tabel di atas dapat

| W

|mprﬂkan bahwa jumlah penduduk miskin di dinas sosial kabupaten kuantan

-Burpun 16

mgﬁnengalaml penurunan dari tahun 2021 sampai tahun 2023.

gfamun demikian Dinas sosial tetap terus berupaya untuk meningkatkan
(7))

raf higup masyarakat dan memerangi kemiskinan melalui beberapa program
Py

ng te@h dilaksanakan sebelumnya seperti PKH, BLT, pemberi bantuan Pangan

EhHnInjes nejeweielbegas di
Buenéh

egrlil sunée/ue

on Tunai dan program lainnya. Meskipun terjadi penurunan tingkat kemiskinan

ucedu

alam beberapa tahun terakhir angka kemiskinan di kabupaten singingi cukup
jgnifikan terutama di daerah perdesaan.

Namun hasilnya belum maksimal karena beberapa masalah yang sering
rjadi menyebabkan kegiatan tidak berpotensi berjalan dengan baik. Penetapan

w»
nerirrfé\an bantuan dilakukan berdasarkan tidak sesuai dengan ketentuan dan

u@ep ueyWNIEBoUS

c%/(ua

ersyaraﬁan. Petugas penyalur bantuan sering melakukan kecurangan dengan

emasukan orang-orang terdekatnya seperti kerabat yang tidak layak secara

.’3
hukum @'endapatkan bantuan. Seperti yang di katakan salah satu masyarakat oleh

sTeyn

-lgguun

ibu matﬁhda.

%“Biasanya tim atau orang-orang yang melakukan pendataan yang
:T;bertugas itu kurang sportif, bisa dikatakan tidak profesional karena
Zmasih ada yang melakukan kecurangan seperti mereka memasukan
Ekerabat maupun orang-orang terdekatnya sebagai calon penerimaan
:7bantuan, dan mereka dilihat tidak layak menerima secara hukum dan

w

=persyaratan
-
~
o)
<]
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Oleh karena itu diperlukan seberapa baik pemerintah menjalankan

g e
L%le@f;ajlbaﬁ yang berlaku.
32 =
<§ § Berdasarkan penelitian di lapangan yang dilakukan oleh penulis tersebut,
2 3 ©
‘é@(a penulis memiliki alasan yang kuat untuk mencoba melakukan penelitian ini.
o p= 3
%a&h berbagai permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan
oq &
ﬁ\énakulén penelitian tentang “Peran Dinas Sosial Terhadap Penanggulangan
g 3
géomiskc-_lnnan di Kabupaten Kuantan Singingi”
£.2 Rumusan Masalah

Py

éerdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

B! siin) elle

asalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana peran Dinas Sosial Kabupaten Kuantan Singingi dalam
penanggulangan kemiskinan?
Kendala-kendala apa saja yang di hadapi oleh Dinas Sosial dalam
menanggulangi kemiskinan di kabupaten kuantan singingi?
w»

3 Tuj:tjan Masalah

UnErk mengetahui peran Dinas Sosial Kabupaten Kuantan Singingi dalam
=

-

:1aquuns uesngsXusw uep ugywnjuesuauy edue

perfai'nggulangan kemiskinan.

=]
Unf;ibjk mengetahui kendala apa saja yang di hadapi oleh Dinas Sosial dalam

N

-t

me&émggulangi kemiskinan di kabupaten kuantan singingi?
Q
1.4 Mantaat Penelitian
=
1. Se@gai wadah dalam menerapkan ilmu yang di miliki oleh penulis dan untuk

wn
meEambah pengetahuan penulis dalam menganalisa peran Dinas Sosial

I

(Digsos) dalam penanggulangan kemiskinan.

nery wis



AV YSAS NIN
io0E
—)

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

il

11

Bagi ilmu pengetahuan hasil dari penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran

o
)
2.
~T ©
E_f 2 bagt- instansi yang terkait dalam usaha-usahanya menanggulangi angka
@l kem,lskman
22
‘g}é Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dan sebagai
o p= 3
% 2 bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang meneliti persoalan yang sama.
oq &
3 @lstgmatlka Penulisan
g 3
8 5 @alam penulisan penelitian ini penulis menguraikan sistematika penulisan
c »
c =
dalam berbagai bab sebagai berikut:

Py

AB12 : PENDAHULUAN
Dalam Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta
Sistematika Penulisan.

AB Il : LANDASA TEORI

Dalam Bab ini menguraikan tentang-tentang Deskripsi Teori,

pandangan islam, penelitian terdahulu, defenisi konsep, konsep

operasional, serta kerangka berpikir.

>
os)

METODELOGI PENELITIAN

-JgQUINS ueyINgaAusw uep ugywniuesusw edue) Ul sirggeile

Dalam Bab ini meliputi Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan
Sumber Data, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data,

serta Analisis Data.

}[NS JO AJISIdATUNBIWR][S] 3)e}§

©
>
®
us

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Dalam bab ini menguraikan Deskripsi Lokasi Penelitian, gambaran

umum Kabupaten Kuantan Singingi, sejarah singkat Dinas Sosial

nery wisey jireig
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~T O
g S EE LANDASAN TEORI
if |
g.]gPeraﬂ
2 3 ©
‘éé Peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain
v B
%\@lw&a (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang
Q a
al@rap%m dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.” Peran adalah
g 3
mgtu k&?npleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJod9| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

n berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
Py

eran merupakan rangakaian sebuah tindakan yang terkait dengan posisi tertentu.

?Megmm

e Si|

erbedanya peran menghasilkan perilaku yang berbeda juga.

Janu, Murdiyatmoko (2007) Peran ialah kumpulan tindakan yang

®mousw edu

ilakukan dalam posisi tertentu. Perilaku yang berbeda dihasilkan dari peran yang

erbeda. Namun, sebagian besar tidak bergantung pada orang yang melakukan

p ugwn}

osisi tersebut untuk menentukan apakah suatu perilaku cocok dalam satu situasi

ue

@ w»

> -

Rtau tidak tepat dalam situasi lain.

c

§ Iﬁ’enurut John M. lvancevich, Robert, dan Michael T. Matteson Setiap

c =

3 B . X . .

E’OSISI @emlllkl peran yang menunjukkan perilaku yang diharapkan dari
=]

pemegaﬁ'g jabatan. Merton mendefinisikan peran sebagai pola perilaku yang

diharapgén masyarakat dari orang yang memegang posisi tertentu. Terkait situasi
Q

ini, peréﬁ juga terkait dengan jenis koneksi yang berkembang antara dua orang
=

yang @empunyai status sosial berbeda. Kemudian, Soerjono Soekanto

wn
menegaskan bahwa komponen dinamis peran adalah status atau kedudukannya.

jux

Kinerjazseseorang terhadap suatu peran dapat diamati dari tindakannya dalam

nery wise
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= 14
b =
S

ozl
memenuhi tugas dan komitmennya. Aspek dinamis peran diekspresikan dalam
gr1gakancatau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menduduki atau
s 2
<§1egnegang suatu jabatan dalam menyamakan hak dan kewajibannya sesuai
23 ©
‘ﬁeggan gabatannya. Wajar apabila seseorang memainkan peran dengan bagus, dia
v B
gkﬁn herkehendak bahwa apa yang dilakukan sesuai dengan kemauan
Qg &
Enékun&nnya
g 3
Mgnurug’Komarudin, pengertian peran adalah sebagai berikut:

(7))

SaIaIm;satu tanggung jawab utama manajemen

Periléku yang diharapkan sejalan dengan status

Komponen pekerjaan seseorang dalam tim atau lembaga

Peran yang diantisipasi seseorang atau kualitasnya sendiri

Bagaimana setiap variabel berkontribusi pada hubungan sebab akibat.

Beberapa dimensi peran adalah sebagai berikut:

Bertindak sebagai aturan

Pera;i sebagai taktik Ini menunjukkan bahwa peran adalah salah satu cara
untugmendapatkan perhatian masyarakat.

-

Digu@akan sebagai alat komunikasi. Ini menunjukkan bahwa fungsi tersebut
diguéﬁkan sebagai alat untuk menerima masukan data untuk proses
pengémbilan keputusan. Pencitraan ini berpusat pada gagasan bahwa
pemeiﬁntah berfungsi untuk membantu masyarakat, menjadikan pendapat

mas@rakat sebagai komponen penting dalam proses pengambilan keputusan

wn
yangresponsif dan bertanggung jawab.

nery wisey Ju
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1t

b
t:

)

. Bertindak sebagai alat penyelesaian konflik. Ini menunjukkan bahwa peran

©

|gumkan untuk mengurangi atau menyelesaikan ketidaksepakatan di antara
QJ

2ieH

uduapandang yang sudah ada melalui tindakan.
©
1 Aspek-Aspek Peran
3
inatogi teori peran dibagi menjadi empat oleh Biddle dan Thomas yaitu:
-~

pulji@ eydi

BiTh

gds dynbuaw Buese|qg °|

egun 1

e

ese&a interaksi sosial
zZ

uepyf)-6u

ﬁkataf_ﬁ’ dengan individu dan perilaku
(7))
Perilaku terkait hubungan
Py
Kedlidukan individu dalam kaitannya dengan perilaku

Peran dalam tatanan hukum mencakup tanggung jawab, wewenang, dan

ugedue) 1ul siipeAiexynin|@ nejesuelbe

rategi yang digunakan oleh aparat penegak hukum dalam menjalankan

UBoua

ewajiban hukumnya. Dalam situasi ini, peran dibagi menjadi:
Fungsi normatif adalah fungsi yang dimainkan oleh individu atau organisasi
berdasarkan kelompok norma sosial.

w»

Lol
Pera@.}ideal adalah peran yang dimainkan oleh seseorang atau organisasi sesuai

dengﬁn nilai-nilai yang tepat atau tempatnya dalam sistem.
=

:JEYWINS UBYINGBAUSW UBP UBdWN}

Pekeﬁaan faktual adalah seseorang atau organisasi yang didasarkan pada fakta
=]

sosiag ilmu pengetahuan, atau peristiwa sosial yang sebenarnya.
2.2 Kergiskinan
Q
RKemiskinan adalah keadaan yang penuh dengan kekurangan yang tidak di
=

inginkagoleh orang yang miskin. Tingkat pendidikan yang rendah, produktivitas

wn
kerja, pendapatan, kesehatan, gizi, dan kesejahteraannya menunjukkan lingkaran

jux

ketidak = berdayaan. Sumber daya manusia yang terbatas dimiliki dan

nery wise
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‘/fjlimanfaatkan terutama di tingkat pendidikan formal dan nonformal,
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£

>
?eg\yeb@;bkan kemiskinan, yang mengakibatkan pendidikan informal yang kurang
s 2
xgs@pnama 2000:196).
23 ©
‘gg Ada tiga jenis pemahaman tentang kemiskinan: kemiskinan relatif,
v B
Beﬁtnskiﬁ'an absolut, kemiskinan struktural, dan kemiskinan kultural.
=
(.D

dak%\ampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum adalah alasan

o5 nejgxelbe
uepEn

eguak@ pembangunan tidak dapat mencapai seluruh lapisan masyarakat, yang

enyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan, yang menyebabkan kemiskinan
Py

Iatlf Kemlsklnan yang disebabkan oleh kondisi struktur dan elemen budaya

kal yang membelenggu seseorang disebut kemiskinan struktural dan kultural

egu! sirggeiexgynin)

L@du

udantoko,2009)

Kemiskinan adalah masalah abadi yang dihadapi manusia. Kemiskinan
definisikan sebagai kondisi di mana seseorang memiliki standar hidup yang
ndah dibandingkan dengan orang lain karena kekurangan sumber daya materi.

w»
tandar;#lidup yang rendah ini dapat menyebabkan kondisi moral, harga diri, dan

q@XuBUEEIEp UR{WINJUBOUS

eselha%n orang miskin menjadi lebih buruk.

-Jlaquuns EeyIn
T

rgienurut Suharto (2013) dalam memahami kemiskinan terdapat dua
paradig;ﬁ::ia yaitu paradima Neo-liberalisme dan Sosial Demokrasi.

1) Dalaﬁ‘i paradigma neo-liberal, kemiskinan difokuskan pada individu daripada
keloéipok karena kelemahan atau pilihan hidup individu. Kemiskinan akan

hilarﬁ seiring dengan peningkatan kekuatan pasar dan pertumbuhan ekonomi

wn
setinggi mungkin. Untuk memerangi kemiskinan, itu tidak boleh bersifat

nery wisey Jii
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0ic

sementara. Keluarga, kelompok swad aya masyarakat, dan lembaga keagamaan
%ugagrmasuk dalam kategori ini.

)g/lengrut paradigma sosial demokrat, kemiskinan bukan masalah individu tetapi
gnasg'ah struktural. Kemiskinan adalah hasil dari ketidakadilan dan
25

etimpangan pendapatan yang terjadi dalam masyarakat sebagai akibat dari
~

ura@nya akses kelompok tertentu terhadap berbagai sumber daya sosial.

uepgn-Buegun

%eorgﬁg Sosial-Demokrat berpendapat bahwa kesetaraan adalah penting untuk
(7))

mend;;patkan kebebasan dan kemandirian.
Py

Fgénelitian ini menggabungkan teori paradigma neo-liberal dan sosial

[N} eAuey yninjas neje uelbeqas dinbuswnbuele|q 'L

@l S|

emokrat karena keduanya memiliki sudut pandang yang berbeda. Namun,

xdue)

eduanya berfokus pada cara ekonomi dan pemerintah membentuk kebijakan dan

Fusw,

eputusan sosial. Pandangan neo-liberal menekankan pentingnya pasar belbas,

FUNU

bebasan individu, dan pengurangan intervensi pemerintah dalam ekonomi. Di

uep ue

si lain, paradigma sosial demokrat berpendapat bahwa pasar bebas harus

afDsw

iimbarﬁi dengan peran pemerintah yang aktif, seperti meningkatkan
a

and

sejahtgraan sosial dan akses ke layanan publik.

»
2.1 P%}yebab Kemiskinan

:Joqois u

é:ganyebab kemiskinan terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal
<
dan inte;mnal :
<
1. Fakter internal
a) S';ﬂcgap : Sikap adalah keadaan jiwa dan pilkiran yang siap untuk menanggapi
&
pef;galaman yang terorganisir yang mempengaruhi perilaku. Tradisi,
<

bl?_gaya, lingkungan sosial, dan gaya hidupnya sangat memengaruhi keadaan

- x
jiWa tersebut.
=

nery v
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\

) pengalaman dan pengamatan : Pengamatan sosial tentang tingkah laku dapat

g © : - -

C_’; dlgengaruhl oleh pengalaman; ini dapat berasal dari tindakan selbellumnya
°

§ atgu dapat diperoleh dari belajar dari orang lain.

5 o

%) Karakter: Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik dan cara berperilaku

w

yang menentukan bagaimana setiap orang berperilaku.
=

) Kgnsep diri : Faktor lain yang mempengaruhi kepribadian seseorang adalah

Buepgn-6uepun |

kg\sep diri. Bagaimana seseorang memperlakukan dirinya akan berdampak
pa;orja minat mereka terhadap sesuatu. Konsep diri, yang merupakan inti dari
pé’é kepribadian, akan menentukan bagaimana seseorang berperilaku saat
menghadapi masalah dalam hidupnya, yang kemudian mengarah pada
perilaku berikutnya.

Faktor eksternal

a) Kelompok referensi: Kelompok yang berinteraksi satu sama lain
mempengaruhi sikap dan perilaku seserang secara langsung atau tidak

w»

Iaﬁgsung, sedangkan kelompok yang tidak berinteraksi mempengaruhi

seﬁara tidak langsung.
=

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywniweousw eduey (Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqges diynbusw buese|qg -

b) Kguarga: Membentuk sikap dan perilaku terutama dilakukan oleh keluarga.

iu

Ink karena cara orang tua membesarkan anak-anak mereka membentuk

SI9

k@iasaan mereka, yang pada gilirannya memengaruhi silkap dan perilaku

Jo

mereka secara tidak langsung. memiliki dampak pada cara dia menjalani

n

k@idupannya.

S

c¢) Kébudayaan mencakup semua pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,

hukum, adat istiadat, dan kelbiasaan yang dimiliki setiap individu sebagai

Jux

nery wise



AV VYSAS NIN

JoiU

<,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

19

0ic

anggota masyarakat. Ini termasuk apa yang dipelajari dari pola pikir,

~T O _
g % Pperasaan, dan perilaku.
iz [@
g&jz Dampak Kemiskinan
23 ©
‘ég Muttagien menunjukkan bahwa dampak kemiskinan sama di mana pun.
o p= 3
§e§1langan kesejahteraan (sandang, makanan, dan perumahan), pengucilan dari
g 3
ﬁe@erjaéﬁ yang baik secara manusiawi, kehilangan hak atas pendidikan,
Q.
o Z

sxee

eﬁllangan kesehatan, kehilangan rasa aman, kehilangan hak psikologis, dan
c

Lg:me

hllanéan kemampuan untuk hidup bebas. semua adalah hasil dari kemiskinan:
ampal;i?dari kemiskinan memiliki akibat bagi penyandanya:

Peng%mguran

Kemmiskinan menyebabkan pegangnguran, yang merupakan dampak dari
kemiskinan, karena keterampilan dan pendidikan sulit diperoleh di masyarakat.
Akibatnya, sulit bagi masyarakat untuk berkembang. mencari pekerjaan yang
memenuhi syarat. Penurunan pendapatan membuat sulit untuk belk karena
meny&Jliltkan pemenuhan kebutuhan dasar seperti nutrisi dan kesehatan, serta

Lol

keti(ﬁkmampuan untuk memenuhi kebutuhan tambahan. Akibatnya,

Ll

peng(ﬁngguran hanya bisa makan apa yang mereka miliki karena harga beras
=

-

:Jaquuins ueyjngaAusw uep uexwnjuesusw edue) [UFSIN BEIEY

terusz meningkat. Jika seorang penggangguran tidak dapat memberikan
makz%an kepada anaknya, itu akan berdampak buruk pada masa depan mereka
dan r%enyebabkan masalah yang bertahan lama. Kegiatan ekonomi dipengaruhi
olehéengangguran, seperti:

a) I\/%ningkatkan pengeluaran negara Menyebabkan ketidak stabilan politik
=
b) mgningkatkan jumlah penduduk miskin, yang meningkatkan beban Dalam
V)
ur;dya mereka untuk mengakhiri kemiskinan, pemerintah terus mengalami

oV
kesulitan.

nery w
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)

S
-h. ‘ll

c) Dapat menyebabkan rasa tidak percaya diri dan konflik keluarga.

5 O

Kriminalitas

0TS
2

y Kriminalitas adalah efek lain dari kemiskinan. Orang lupa diri dan mencari

. 6

solusi instan karena kesulitan mencari nafkah. tanpa mempertimbangkan
3

apakah menggunakan uang untuk memenuhi kebutuhan adalah haram atau
-~

halé. Sebagai contoh, perampok, penodongan, pencuri, penipuan,

Buepun-6uepun 1Bunpuijg exd

perébegalan, penjambretan, dan banyak lagi jenis kejahatan yang disebabkan
oleR kemiskinan.
2
Putus®sekolah
Kemiskinan secara alami menyebabkan kehilangan pekerjaan dan kurangnya
kesempatan untuk belajar. Disebabkan penutupan selkolah dan kurangnya
kesempatan pendidikan, orang miskin tidak akan dapat meningkatkan
keterampilan mereka dan mencapai impian mereka. Mereka juga akan
menghadapi biaya pendidikan yang mahal.
3 Penégentasan kemiskinan
gebagaiman dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004

gntang?istem Perencanaan, strategi terdiri dari langkah-langkah yang mencakup

=]
prograrr%'program yang dimaksudkan untuk mencapai visi dan misi. sementara
-t

wns uesingsXusw uep ueyjwniuesuaw eduej Ul sirgeedley yninjas neje ueibeqges diynbusw buesepg °|

2]

Program- adalah instrumen kebijakan yang mencakup sanu atau lebih tindakan
Q

yang dilakukan oleh lembaga pemerintah atau lembaga lamnya untuk mencapai
=

tujuan @rtentu dan untuk mendapatkan anggaran atau berpartisipasi dalans

wn
kegiata@masyarakat yang diatur oleh lembaga tersebut.

I

nery wisey J
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Bank Dunia mengatakan bahwa strategi pengentasan kemiskinan berubah

gétjgap sepuluh tahun, mulai dari penciptaan lapangan kerja, peningkatan
23 [
éegdap§an, kemajuan dalam pendidikan dan kesehatan, perlindungan, dan
23 ©
‘ﬁe§1ber" yaan kaum miskin.
25 3
§ § Menurut Bank Dunia metode pengentasan kemiskinan yang paling efektif
Qg &
ger&iri dari dua komponen yang saling bergantung dan sama nilainya:

g =

= Meﬁéﬁberikan kesempatan kerja kepada masyarakat miskin sehingga mereka

(7))

dapgt memperoleh sumber pendapatan melalui strategi pembangunan yang
me&%orong penggunaan tenaga kerja yang efektif;
) I\/Ief:ingkatkan pelayanan publik bagi masyarakat miskin, seperti pendidikan
dan kesehatan, untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
Gunnar Adler Karlsson mengusulkan beberapa strategi untuk memerangs
emiskinan, yang dikutip Andre Bayo Ala (1981) antara lain:
) strategi jangka pendek, yang melibatkan pemindahan sumber daya kepada
kal%}‘] miskin dalam jumlah yang memadai untuk memperbaiki keadaan
kengiskinan dalam jangka pendek, misalnya dengan menciptakan kesempatan

[

kerE, meningkatkan pendapatan, dan memperbaiki distribusi sumber daya

(2]

) strag%gi jangka panjang. yang melibatkan peningkatan swadaya setempat

rPQUINS ueyIngakusu ugp ueyENjUEOUSW edue) I-siin) BAIeY yninjog,ne)

PerEaikan dalam jangka pendek Strategi pemerintah untuk mengatasi

ke@skinan terdiri dari dua komponen utama Yang pertama melindungi

LY

kelfarga dan kelompok masyarakat yang mengalami kesulitan.

Balam program pengentasan kemiskinan, konsep kebijakan yang
wn

digunalén pemerintah dapat berbeda tergantung pada kebiasaan dan metode

perencafiaan yang digunakan.

nery w
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)

(s
S

<

o/l

enurut John Friedmann, ada setidaknya empat jenis tradisi

) per;%canaan reformasi sosial (reformasi sosial), di mana negara menyusun
darb merencanakan berbagai arahan dan pedoman pembangunan untuk
dilgf(sanakan oleh masyarakat,

anaiisis kebijakan (policy analysis), di mana para penentu kebijakan

SN

Buepun-6uepun 1Bunpuiig eydig NeH

(peﬁerintah dan pihak terkait lamnya) menggunakan analisis data ilmiah
=z

untﬁk menyusun dan merencanakan berbagai arahan dan pedoman
w

per@angunan untuk dikuti dan dilaksanakan olch masyarakat,
Py
) Lakmkan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dilakukan secara
kolektif dengan bantuan ahli dan dengan bantuan masyarakat, dan

) Perencanaan sebagai Gerakan.

w rduey 1u1 siing gAtey yninjes neje uelbeqgs dynbusw bueleyq °|

Untuk mengetahui titik berat dari strategi pengentasan kemiskinan yang

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
eg.umueoua

ijjalankan, model pembangunan yang mendasari program pengentasan
emiskinan dapat digunakan untuk melihat jenis program tersebut.

wn

Empat model pembangunan umum digunakan oleh negara berkembang.

n
umbuhmya pendapatan nasional adalah fokus model pembangunan I, pemenuhan

usyjIngaAusw @Fep u

butuh@n pokok dan dasar adalah fokus model Il, dan peningkatan kualitas

(@
sumbergdaya manusia adalah fokus model I1l. Semua model ini berusaha

ZJGC@HS

()
meningEatkan kualitas sumber daya manusia melalui partisipasi masyarakat dan
S

kelomp8k sasaran dalam menentukan kebutuhan dan partisipasi mereka dalam
»n

proses fgembangunan sementara. Untuk menghadapi era otonomi daerah dan

globalisgsi, peningkatan daya saing adalah fokus model pembangunan IV. Sasaran
V)

o
peran pémerintah daerah, masyarakat umum, dan penerima sasaran program, dan
A

%)
pelaksafiaan program di tingkat pemerintah nasional

nery w
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(=

il

.4 Peran Dinas Sosial

—F @ . : : o -

g ~  Binas sosial, juga disebut lembaga sosial, adalah organisasi yang memiliki

a8 =

<s;{rz_1ktural atau pekerja sosial dan diatur dalam pemerintahan sosial dengan tujuan

2 3

‘é\@lngﬁhtkan kesejahteraan masyarakat, membangun masyarakat, dan

o p= 3

Eeﬁenti&gan umum lainnya yang berkaitan dengan masyarakat.

Qg &

§ g (glenurut Ramadhani, Sarbaini, dan Matnuh (2016: 949), dinas sosial

g 3

méomllilg’ tugas utama melaksanakan urusan bantuan dalam bidang pembinaan
(7))

pgnn|

- x - -y - - - - -
sejahteraan sosial, rehabilitasi sosial, dan pembinaan kesejahteraan sosial.
Py

kerjaﬂsosml membantu dinas sosial melaksanakan tugasnya.

11Ul surylﬂe

Sebagai pelaksana bidang kesejahteraan sosial dinas sosial meimiliki peran

ntuk menilai program pengentasan kemiskinan, evaluasi dapat dilakukan

ucedue

rhadap perencanaan program, model pembangunan yang durunakan, dan

elaksanaannya Kriteria yang digunakan untuk menilai pelaksanaan program

UL3IEp UBHUWNIEgOUD

eliputi: penentuan sasaran dan data yang digunakan untuk menentukan
w»

Lol
saran@}eran pemerintah daerah, masyarakat umum, dan penerima sasaran

x;ncg/(ua

rograrr%dan pelaksanaan program di tingkat pemerintah nasional.

soe

ru

Sebagal pelaksana bidang kesejahteraan sosial dinas sosial memili peran

Jlaquin

upn

yang saﬁgat penting dalam masyarakat seperti mengelola program bantuan sosial,
-t
2]

pembergéyaan sosial, pemantauan dan penanganan sosial. Dinas Sosial dan
Q

Tenagakerja Kabupaten kuantan singingi menjalankan fungsi pelaksanaan dan
=

pembin:aan teknik dalam rangka pelayanan usaha sosial, termasuk melaksanakan

wn
dan mefakukan pembinaan dalam bidang penyuluhan dan bimbingan sosial, serta

jux

memberikan motivasi, pemantauan, dan konsultasi.

nery wise
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2 il

Sedangkan Menurut Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 11 Tahun

é)% tegtang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja

éirgs sqi;ial pemberdayaan masyarakat dan desa kabupaten kuantan singingi pasal
=

égnen;iatakan bahwa : dinas sosial, pemberdayaan masyarakat dan desa

g8

?eﬁfupa;%m unsur pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang sosial

f};%nbergayaan masyarakat dan desa.

£ 3

@engan hal ini tidak ada peran tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa
(7))

ran, s;gperti halnya dinas sosial dalam menjalankan peran dibutuhkan tanggung
Py

wab L@tuk menjalankan sebuah organisasi sehingga dalam melaksanakan tugas

||rggeMesg4mn|es

eg.n S

n fungsinya sebagai pelaksanaan dan pembinaan di bidang sosial dan tenaga

erja dapat berjalan dengan efektif dan efesien.

ueousuredu

) Susunan Organisasi Dinas Sosial
Menurut Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 11 Tahun 2022 tentang
edudukan, susunan organisasi,tugas dan fungsi serta tata kerja dinas sosial,

w»
Egmbergayaan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi Pasal 3 menyatakan

WEIEp UBMjWN)

us

S D
gahwa g
gusunan:: Organisasi Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa terdiri
3 s
dari: <
a
1. kepgla Dinas
=}
2. Sel@s“etariat, membawahkan:
=

a. @Jbbagian Umum

wn
b. i§e|ompok Jabatan Fungsional

Pt 0

3. Bicg)ang Pemberdayaan Sosial, membawahkan:

nery wis
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a. Kelompok Jabatan Fungsional.
Bldgng Perlindungan Sosial, Jaminan Sosial dan Rehabilitasi sosial,
me@bawahkan:

°
a. Kelompok Jabatan Fungsional.
Bid%ng Pemerintahan Desa, membawahkan:
a. %ksi Administrasi Pemerintahan Desa;
b. K’elompok Jabatan Fungsional

»
Bida;;g Pemberdayaan Masyarakat, membawahkan:
a. Igelompok Jabatan Fungsional.
. Kelompok Jabatan Fungsional
1) Tugas dan Fungsi Dinas Sosial

Menurut Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 11 Tahun 2022

ntang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja dinas

sial, pemberdayaan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi Pasal menyatakan

o
s
QD
I ?@3k1g

Kepeﬁ‘a Dinas mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan

T

pemérintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang

mun

ok 0

ditugaskan kepada daerah di bidang sosial, pemberdayaan masyarakat dan

JISIO

desaQ

Qo

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala Dinas
=

Sosi@, pemberdayaan Masyarakat dan Desa menyelenggarakan fungsi

wn
perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan

jux

pelaperan, pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang

nery wise
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=

diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas Sosial,
g; %em%rdayaan Masyarakat dan Desa.
é.F%Ke@skinan dalam pandangan Islam
‘ég E’emiskinan dilihat dalam Islam sebagai masalah yang mengancam
g2
geguatajii dan iman seseorang karena berhubungan dengan kekufuran. Seseorang
§a§g ti@gal di bawah tingkat kemiskinan, orang tidak dapat memenuhi kewajiban
gg‘agmanya, mendapatkan pendidikan yang baik, dan mendapatkan perawatan

»

Atexginun|

edis y?gng baik, serta kehidupan yang layak. Sebagaimana Allah berfirman: (Q.S
Py

n-NiSd?"':Q).
=

(ol 5 3V o i S50 1508 e 155 9

rtinya: “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka
khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan
berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-
hak keturunannya)”.(Q.S An-Nisa ":9).

Akibatnya, agama islam melarang umat-umatnya mewariskan kesulitan

/oW uep ueywnjuesuat > due) Ul Sipe

epada %Eeturunan mereka dalam hal agama, ilmu, atau keuangan, yang dapat
a

enyebabkan mereka menjadi tidak dapat diandalkan. Dinas sosial dapat menjadi
V)

=
rana @ntuk mendistribusikan bantuan kepada masyarakat yang miskin sesuai

2 c
dengan E)rinsip-prinsip Islam. Ini adalah bagian dari tanggung jawab sosial yang

g3inge

Jeggns u

()
kuat dafam agama Islam untuk membantu yang kurang beruntung. Selain itu,
S

prinsip-&rinsip keadilan dan kebersamaan juga ditekankan dalam Islam, yang
sejalan §Engan usaha pemerintah dan masyarakat dalam mengurangi kemiskinan
melaluig’berbagai program sosial dan kemanusiaan. Menurut Reitsma dan
Kleinpe;;'r'ning, kemiskinan adalah ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi

V)
kebutuhﬁnnya, baik material maupun non-material.

nery



AV VYSAS NIN

Jo03

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

3,
g,'al

®

27

Al-Quran menganggap setiap orang yang membutuhkan bantuan adalah

~T O
gka%\g miskin atau membutuhkan. Semasa hidupnya, orang yang miskin,
32 =
ger&el akang, atau bodoh tidak akan dianggap baik atau berkualitas. Terlebih lagi,
2 3 ©
‘Eaginl secara doktrin bukanlah cita-cita Islam. Ayat lain yang lebih tepat dan
o p= 3
g&e@ng dijadikan dalil dalam upaya memperoleh kesejahteraan ekonomi adalah
oq &
m 1
§ al-Qashas/28:77
08 Qas
G D s e s ) A E5AN) Y Gl Sl e A Gy LS BT 201 S V5 4
o Sl (& G Y O J) Y Cang (awsdl)
Py

rtmya "Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu didunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
berbuat kerusakan™ .(Q.S al-Qashas/28:77)

Menurut islam faktor-faktor kemiskinan diantaranya ialah Q.S Al-
aqarah/2:273

rtinya: "Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang
tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka
bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri
_ (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari
ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain.
Apa pun harta  yang baik yang kamu infakan, sungguh, Allah Maha
mengetahui”. (Q.S Al-Bagarah/2:273)

:1aquins ueyingaA J> U ut g leywniuesuaw edue) 1ul sij 3> 'Auey yninjes nejy
druwreysy aje”

elain itu, agama Islam menawarkan beberapa cara untuk mengatasi

o Aglsxa/\}un

kemiskigan, seperti zakat, yang merupakan sejumlah harta yang harus dikeluarkan
=

oleh ungat Muslim untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima,

wn
seperti akir miskin dan kelompok lainnya, sesuai dengan peraturan Syariah; infak

jux

wajib yang sifatnya incidental; membantu orang miskin sebagai ganti dari

nery wise



VY YNSAS NIN
u’\ ]

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

Ot 28

%

kewajlban agama, seperti membayar fidyah; dan membantu orang miskin dengan
>

©
@ |aIf_I; Sedekah, infak, hadiah, dan lain-lain adalah hal-hal yang dianjurkan

:ﬁueJE|
1di

age

n k dAakukan Tentu saja, semua hal di atas dimaksudkan untuk mereka yang
'C

|I|k>1 dana yang cukup. Namun, itu juga dianjurkan untuk mereka yang tidak
3

pu-dengan memberikan nasihat, semangat, dan inspirasi kepada sesama..
~

iBegps dyapusw
Sue.gun |6§1pu||

gendapatan nasional dapat digunakan sebagai ukuran tingkat kesejahteraan

3 neje ue
L Buepun-

u ng’gara karena kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar sepertil
(7))

ngan,gperumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, rekreasi, dan
Py

yananﬂcpubllk lainnya. Sebagai agama Allah, Islam mengatur kehidupan manusia

gun S||rg;eMe3g4nm|

aik di dunia maupun akhirat, dan ekonomi merupakan aspek penting dari

ehidupan manusia. Dua pedoman Islam, Alquran dan Hadits, memberikan pesan-

ousuredue:

Besannya. Banyak ayat-ayat Al-Quran memuji kecukupan dalam menjelaskan

wny

Rerspektif Islam tentang kemiskinan.
Q

2.6 Penelitian Terdahulu

® w»

§N0. i—’; Sumber Kesimpulan Perbedaan

;g. JL§U| Peran Hasil penelitian Perbedaan Penelitian

g’ DEas sosial menunjukkan bahwa Dinas[Heryanti dilakukan di
K%oupaten Bone Sosial Kabupaten Bone  |Dinas Sosial Kabupaten
d@mam telah melakukan tugasnya [Bone, yang menangani
I\/:@wanggulangi untuk mengurangi kemiskinan berdasarkan
ké?niskinan kemiskinan di Kabupaten. {Undang-Undang Nomor
(ﬁgrspektif Undang |Berdasarkan Undang- 11 Tahun 2009, berbeda
U;liiang nomor 11  [Undang Nomor 11 Tahun |dengan Penelitian ini

nery wjise
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(Heryanti, 2019)
=

nely e3sns NN

S uej[ng jo AJISIdATU() DTWR[S] 3}e}§

belum mencapai tingkat
kemiskinan yang optimal,
seperti yang ditunjukkan
oleh peningkatan angka
kemiskinan setiap
tahunnya. Beberapa
kendala yang dihadapi
oleh Dinas Sosial
Kabupaten Bone dalam
mengatasi kemiskinan
adalah kekurangan dana
pemerintah, kurangnya
sumber daya manusia, dan

tingkat kemiskinan yang

tinggi.

peran yang dimainkannya

dalam menangani

29
No. Sumber Kesimpulan Perbedaan
1O
& |Tabun 2009 Tentang [2009 tentang dilakukan di Dinas Sosial
T |
1y =
§ Kesejahteraan Kesejahteraan Sosial, di kabupaten Kuantan
s (B
é. Sosial). Kabupaten Bone masih  [singing dan berfokus pada
g 3
=
2
g

kemiskinan.

Jﬁ:duk Peran Dinas

S@ial dalam

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dinas

penelitian Muslim

Sabarisman dilakukan di

nery wis
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Z
o

Sumber
@)

Kesimpulan

Perbedaan

JoquINs UBYINGoAUSW UEp UByWNjUBoUawW BdUg) [Ul SIiN} BAIBY Yninjas Neje ueibeqas dinbuawu buele|iql |

Buepun-Buepun 16unpuig e3d1d ¥eH

Penanggulangan
QO

-~
K_e_miskinan di Kota
©

Sakabumi.
3

(M Sabarisman,

D015).
7

neiy eysng

sosial Kota Sukabumi
belum mencapai tujuan
dalam penanggulangan
kemiskinan secara
optimal. Ini karena masih
sumber daya manusia yang
terbatas secara kualitas
dan jumlah, anggaran yang
tidak memadai, koordinasi
yang buruk, dan
keterbatasan sarana dan
prasarana yang diperlukan
untuk menjalankan
program. Penelitian
menunjukkan bahwa dinas
sosial harus meningkatkan
intensitas konsultasi
dengan instansi sosial
provinsi dan pusat dan
meningkatkan koordinasi
dan sinergitas program

dengan instansi terkait di

Kota Sukabumi, tetapi
penelitian ini dilakukan di
kabupaten kuatan singingi.
Penelitian ini Sama-sama
berfokus pada bagaimana
Dinas Sosial menangani

kemiskinan.

nery wjisey JireAg uejyng jo AJISI3AIU) dIWR]S] 3)e31S
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K@miskinan (Studi
pada Dinas Sosial
Kabupaten Blitar).

(AH Drajat, 2021)

kemiskinan. dilihat dari
beberapa indikator
efektivitas, tetapi masih

ada beberapa masalah. Ini

dilakukan oleh Dinas
Sosial melalui Program
Keluarga Harapan (PKH).

Penelitian ini melihat

— 31
(i
=} =
_,;n o
~ V] No. Sumber Kesimpulan Perbedaan

| ©
> > | EE daerah.
) g ®
3 B =
£ © [udul: Efektivitas  [Hasil penelitian Penelitian Anwar Hakim
© 5
] a "i
;% é Imgplementasi menunjukkan bahwa Drajat dan Septa Ekasari
= [
g § ngram Keluarga  |program Keluarga berbeda karena penelitian
S EF¢Q
) g Hgfapan (PKH) Harapan (PKH) sudah mereka berfokus pada
(7§ >
§ i daﬂém Upaya dapat dianggap efektif penanggulangan
= (7))
= S
@ Pénhanggulangan dalam memerangi kemiskinan yang

Py

3
S,
)
c
z
»
%
&
Y
S
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termasuk ATM yang
hilang, pemahaman
sosialisasi yang kurang
diterima, konflik antar
stakeholder, dan medan

yang sulit.

peran Dinas Sosial secara
keseluruhan dalam
mengurangi kemiskinan
yang dilakukan di dinas

sosial Kuantan singing.

A3ISIdATU) dTWR]S] d}elS

2.7 Defenisi Konsep
92

I%efenm konsep merupakan suatu untuk membangun persamaan persepsi

=
dan pe&gertian serta menghindari salah pengertian terhadap istilah kata yang
V)

diguna@\ pada judul ini, maka akan di operasionalkan beberapa konsep yang
A

bersifatniénembatasi.

nery w
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=)
=

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang

X
%nelaﬁsanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia
g O
%enyalankan suatu peranan. Adapun disini yang berperan dalam
©
enaggulangan kemiskinan tersebut yaitu masyarakat miskin, Dinas sosial
3

abupaten kuantan singingi.
~

-Buegun 1Bgnpul!

20

emgkinan adalah ketidak mampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan

obuep

asaf:”seperti makanan, pakaian, penginapan dan lain sebagainya. Pengertian
»

kemi;:;:kinan menurut Reitsma dan Kleinpenning adalah ketidak berdayaan

oran@'untuk mengatasi masalah mereka, baik materi maupun non materi.

Pengentasan kemiskinan adalah seperangkat tindakan, baik ekonomi maupun

kemanusiaan, yang dimaksudkan untuk mengangkat orang keluar daril

kemiskinan secara permanen. Fenomena kemiskinan merupakan masalah

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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kompleks dan multidimensional, yang tidak semata-mata berkaitan dengan
aspek kesejahteraan se cara materil Oleh karena itu, strategil pengentasan
w»

kemigkinan harus mempertimbangkan karakteristik kemiskinan dan potensi

yangﬂ'dyak untuk dikembangkan
=

agwns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduepil siny eAiey yninjas nejenveibeges dynbusw bueseqg |

d

i Dinag sosial adalah lembaga yang dikenal sebagai lembaga sosial dimana

=]
pekea'a strutural atau sosial secara teratur menjalankan tata kelola sosial
-t

deng@h tujuan  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,membangun
Q
masﬁrakat dan melayani kepentingan publik yang terkait dengan masyarakat

=t

5. Aspéi:'( pendidikan adalah suatu proses bimbingan, tuntunan, atau pimpinan

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Ag U

yangs melibatkan unsur-unsur sepertil pendidik, anak didik, tujuan, dan

jui

sebagainya. Aspek-aspek paling dipertimbangkan antara lain yaitu penyadaran,

nery wis
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\

encerahan, pemberdayaan, dan perubahan perilaku. Pendidikan bukan hanya

©)
entaﬁg transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup segala aspek pembentukan

eH —©

o~ |

=
er, peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang

g-eydi
iy

ara

g‘ld!

embentuk manusia menjadi individu yang lebih baik.

spek fasilitasi adalah proses yang bertujuan untuk memudahkan atau

gn-ﬁue}un !Bgmum
N B w

em%antu individu atau kelompok dalam mencapai tujuan atau melakukan

—buep

eru@han. Seorang fasilitator bertindak sebagai penghubung atau mediator
(7))

untugmemperlancar jalannya proses tersebut
X

Aspék Kesejahteraan sosial adalah suatu tata usaha kehidupan dan

penghldupan sosial baik material maupun spiritumeterial maupun spiritual

:Jaquins ueyjingaAusw uep uejwnjuesuaw edue) Ul siinkeAley yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|ig
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\

Konsep operasional

~T ©
o= I Tabel 2.1
§ s B Konsep Operasional Penelitian
= Variabel Indikator Sub Indikator
23 [
‘gg Permensos 1. Aspek a. Terpenuhinya kebutuhan
o p= 3
(2 J—
g2 |Nomor 11 pendidikan pendidikan
ae =
5 ¢
; g gahun b. Tidak terjadinya putus
t 2
8 @09 Tentang sekolah pada anak
c »
c =
% Kesejahteraan
< =
E Sosial 2. Aspek fasilitasi| a. Memberikan program
s
= perlindungan sosial
QO
=)
§ b. Penyediaan bantuan
g
O -
S sosial
3
8 3. Aspek a. Bantuan sosial untuk|
(o
5 kesejahteraan masyarakat miskin
.
3 o sosial b. ketersediaan program
c n
5 = bantuan sosial
g 5
3 —
g Su‘gnbre: Permensos Rl Nomor 11 Tahun 2009
2 c
2.9 Ker%'ngka Berpikir
-t
2]
5erangka pemikiran adalah suatu bentuk proses dari keseluruhan
Q

penelitian. Kerangka berfikir digunakan untuk mengukur variable. Indicator peran
=

dinas s§sial dalam penanggulangan angka kemiskinan di kabupaten Kuantan

wn
singingis Berikut gambaran dari kerangka berpikir penelitian peran dinas sosial

I

dalam pgnanggulangan angka kemiskinan di Kuantan singingi.

nery wis
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Kesejahteraan
sosial

Permensos Rl Nomor 11 Tahun

terhadap

Peran dinas sosial
penanggulangan kemiskinan di
kabupaten kuantan singingi

2009 Tentang kesejahteraan sosial
A

UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milli

Hak Cipta Dilindungi Und3
1. Dilarang mengutip seb
a. Pengutipan hanya u

c
S c
—

c <
‘D g & = i
I S X S 2
»n— O N C C
— o = > ©
& S g 2
= c X S @

(5]

o
c
IS
=
M N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
<
(5]
o

ng
nm.n..d_mm: seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ntuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e
(=
BAB I11
~T O
g S EE METODELOGI PENELITIAN
é.ﬁ\]em'"s' Penelitian
= é Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ga =
%uglitatgdigunakan untuk mendeskripsikan suatu subjek dan objeknya, termasuk
35 =
o
i‘h@vidtﬁ lembaga, masyarakat, dan sebagainya. Hasil penelitian ini juga
(72
o) (=

idasarlan pada observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh
QO

LN

enelitigﬁ/letode penelitian kualitatif tidak hanya menentukan cara mengumpulkan

Imeley y

: (=
ata melainkan juga bagaimana menganalisis data.

1RSI

Alasan penulis menggunakan jenis kualitatif yaitu untuk mengetahui peran

wuow edue)

ngat membutuhkan masukan serta saran yang dapat diwawancarakan baik dari
stansi terkait maupun Masyarakat itu sendiri.

.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
»n

%erdasarkan judul penelitian ini yaitu Peran Dinas Sosial Terhadap

Ll

MingaAuswaep uegwnju

»

enanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Kuantan Singingi. Maka penelitian ini
=

-

wnse

§ilakuk@ di kabupaten kuantan singingi tentang peran dinas sosial terhadap
=]
penangg@ulangan kemiskinan. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari

bulan Ja;fiuari - Maret 2024.
(]

3.3 Infdfman Penelitian

-

~
mforman penelitian adalah seseorang yang memiliki pemahaman
<

mendal&n tentang masalah atau masalah tertentu yang memungkinkan untuk
-~

A . :
memperpleh informasi yang jelas, akurat, dan terpercaya. Informan tersebut dapat

nery w
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h

¢
=

&

b
[=

)

erupa pernyataan, keterangan, atau data-data yang membantu pemahaman

~T O

Egrﬁ;a g:unasalah atau masalah yang diteliti. Penulis menggunakan metode
s Z

<§u§305|v>e sampling untuk menentukan subjek penelitian ini. Metode pengambilan
23 ©

‘éarglpel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu dikenal sebagai pengambilan
v B

gﬁirﬁpel purposive. Dengan metode ini, diharapkan standar sampel yang dihasilkan
Q @

§e§1al (%ngan subjek penelitian dan dapat menjelaskan keadaan sebenarnya dari
g 3

gjﬁjek @ng diteliti.

c

::Z faforman  dalam penelitian ini merupakan orang yang di anggap
QO

3 A

Lé]empufgyai pengetahuan tentang masalah yang sedang diteliti.

=.

= Tabel 3.1

3 Informan penelitian

3 No Informan Jumlah

§ 1. | Kepala dinas sosial kabupaten kuantan 1 orang

S singingi

5 2. | Kabid pemberdayaan sosial 1 orang

§ 3. | Pegawai bidang pemberdayaan sosial 1 orang

= 4. | Pendamping desa 1 orang

= 5. | Masyarakat miskin 5 orang

= & Jumlah 9 orang

&  Sumber: Data Olahan Tahun 2024

3 @

34 Jengdan Sumber Data

=

3 =4

ff'f I@enurut Koentjaraningrat dalam (Zulganef: 2013: 159) data merupakan

u

Sebagais catatan-catatan fakta-fakta yang didapatkan dari hasil wawancara
-t

]

pengam%tan, catatan mengenai perhitungan-perhitungan jumlah dan frekuensi
Q
L 2

KegiatagLKegiatan Sosial, Catatan Mengenai Pengukuran-Pengukuran Bidang,

volumeZdan intensitas benda dan aktifitas kebudayaan, catatan-catatan kutipan
wn

dari bafﬁn dokumen dan surat kabar.
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a yang diperoleh dan berhasil peneliti kumpulkan antara lain:

Da

BEE O

primer
Dat;_f; yang di peroleh lansung dari responden mengenai upaya- upaya yang di
©
lakakan oleh Dinas Sosial (Dinsos) kabupaten kuantan singingi dalam
3
penanggulangan kemiskinan yang muncul di kabupaten kuantan singingi serta
-
tan%apan masyarakaat kabupaten kuantan singingi terhadap peraanan atau
upagfa-upaya yang dilakukan oleh Dinas Sosial kabupaten kuantan singingi
2
Data Sekunder
A
Data mengenai gambaran umum jumlah pegawai Dinas Sosial (Dinsos)
kabupaten kuantan singingi, serta Tugas dan Fungsi Pegawai Dinas Sosial
kabupaten kuantan singingi. Sedangkan data lainnya berupa jumlah penduduk

miskin kabupaten kuantan singingi dan kemiskinan yang di timbulkan pada

tahun 2018 sampai tahun 2022.

.5 Teknik Pengumpulan Data

S
Ob%prvasi

Obgervasi adalah tindakan mengamati subjek penelitian secara langsung. Ini
ada?’:éh teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati kondisi
Iin%ungan subjek penelitian secara langsung untuk mendapatkan
pe[ééhaman yang lebih baik tentang subjek penelitian.

Wai\;:fvancara

Salg:h satu cara untuk mengumpulkan informasi adalah melalui wawancara

wn
atalf berhubungan langsung dengan informan. Informasi tidak tertulis
-

dik@npulkan dari orang-orang Yyang terlibat dalam penelitian melalui
%)

nery wis



AV VYSAS NIN

I,U

-

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

D'/U‘— 39

1t

b
t:

)

pernyataan verbal mereka. Informasi ini kemudian didokumentasikan dalam

_\ X @

O = lapg¥an ini.
5o P&

g g

Bcg Do@_umentaﬂ

a@ yang di peroleh berupa dokumen yang di ambil melalui dokumentasi.

é karena itu , teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder
=
be rcrpa foto atau gambar, buku, arsip yang bersangkutan dengan tujuan

Buepun-ﬁuepun |6unpu|||

er@Jitian ini sebagai pelengkap data primer.
c

ymnjas neje uelbeges diynbusw

6 n%isis Data

Dari data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder, di
0]

531|n) eAiey

nalisi Cdengan teknik kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu

enjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan

HW edge; U

ang erat kaitannya dengan penelitian ini. Miles dan Huberman dalam Sugiyono

012: 246) menggungkapkan bahwa dalam pengolahan data kualitatif melalui

u@u ed

hap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi
S
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting kemudian

dica@_ tema dan polanya (Sugiyono: 2012: 247). Pada tahap ini peneliti

:1aquuns uesyngakusu uepgtiey

men@ah informasi mana yang relevan dan yang mana yang tidak relevan
dengéh penelitian. Setelah direduksi data akan mengerucut. Semakin sedikit
dan E‘iengarah ke inti permasalahan sehingga mampu memberikan gambaran
yang:J}abih jelas mengenai objek penelitian.

b. Penyg']ian data

wn
Penygjian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

desk;ptif. Informasi yang didapat di lapangan disajikan ke dalam teks dengan

nery wise



‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
()

&

h)

3,

ozl

\

Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey Ul sipeAley yninjds neje ueibeqgas diynbusw Buelejq “|

40

wn

ebaik mungkin, tanpa adanya penambahan yang tidak disesuaikan dengan

eH

©)
aktagyang ada. Hal tersebut bertujuan untuk dapat menyajikan data yang telah
QO

|red§ksi dengan tepat dan benar keadaan yang sebenarnya dilapangan.
©

erdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berusaha menyajikan

- 3

ata—yang tepat dan akuran terkait Peranan Dinas Sosial Dalam
-~

& eyd

ggPuIl

16

enagggulangan Anak Terlantar Pada Dinas Sosial Kabupaten Kampar. Semua

o bBuepyf-Buepun

ata gnengacu pada informasi atau data yang diperoleh selama penelitian
berla;;gsung di lapangan.

Penagkan kesimpulan

Tahap akhir pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. Setelah semua data

tersaji permasalahan yang menjadi objek penelitian dapat dipahami dan

kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini.
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BAB IV
~T O
g S EE GAMBARAN UMUM
g.]gTempat Penelitian
2 3 ©
‘ég Renelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat
v B
§a§ Des}g Kabupaten Kuantan Singingi y ang terletak di kawasan Teluk Kuantan,
Q a
& C
iselgtar 3£km dari ibu kota Kabupaten Kuantan Singingi.
o 5
(= @ oW
4.2 Gambaran Umum Kabupaten Kuatan Singingi

cara geografis Kabupaten Kuantan Singingi terletak di Pulau Sumatra

I 8%1 efiey ynin
1ege s

0]
ngan posisi antara 0 00 — 1 0 00 Lintang Selatan dan 1010 02 — 1010 55 Bujur

u

imur, secara geokonomi dan geopolitik Kabupaten Kuantan Singingi terletak

uau ed

ada jalur tengah lintas Sumatra dan berada dibagian Selatan Provinsi Riau.

Kabupaten Kuantan Singingi ini merupakan dahulunya bagian dari

gUE)lUJI'uUEO

bupaten Indragiri Hulu. Terjadi pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi dari

gRW ue

abupaten Indaragiri Hulu yang dibentuk berdasarkan UU No. 53 tahun 1999.
V)

<
ol o
glilayal%administrasi Pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi yang semula
: il

V]
érdiri Flari 12 Kecamatan, kemudian bertambah menjadi 15 Kecamatan
o "

(@ g <]

c
erdasafkan Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2012 yaitu : Kecamatan Hulu
<

]
Kuantar, Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan
S

GununggnToar, Kecamatan Pucuk Rantau, Kecamatan Cerenti, Kecematan Benai,
9)]

s

Kecematan inuman, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan Pangean, Kecamatan
=

Logas %anah Darat, Kecamatan Hilir Seberang, Kecamatan Sentajo Raya,

-

Kecama?an Singingi Hilir, Kecamatan Singingi.
V)

nery wis
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Kabuapten Kuantan Singing memiliki luas wilayah sekitaran 7.656,03 km?

©

|r| dari dataran tinggi dan dataran rendah. Dataran rendah setinggi 25-30
QJ

er d—b atas permukaan laut. Di wilayah ini, dataran tinggi berbukit dengan

_1
leH

wBueleig) ‘|
a%ezdl

@puil

nd@ﬁungan 5-300 dan berbukit mencapai ketinggian 400-800 meter di atas

w

uk%n laut. Sungai Kuantan dan Sungai Singingi adalah dua sungai besar

Sugun 16

a m%llntam Kabupaten Kuantan Singingi. Sungai-sungai ini sangat penting

Buepgq
N

uk rﬁ’enghasilkan listrik melalui transportasi, sumber air bersih, budi daya

>
—+|
AS

rlkanag, dan sumber daya buatan.
dapunﬂbatas—batas Kabupaten Kuantan Singingi yaitu:
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan.
Sebelah Selatan berbatasan denganProvinsi Jambi.
Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat.
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu.
Secara morfologi, Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari dataran rendah,

w»
rbukifan bergelombang, perbukitan tinggi, dan pegunungan. Sebagian besar

c%/(uaw uep ugyunjyeoususeduepl surn;eMeg.{mmas ne1e<oe|6e?s dug?ue

|Iayahg'ya terdiri dari perbukitan bergelombang, yang berada sekitar 3°-15° kaki

HEUnS gexin

i atas germukaan laut. Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi memiliki struktur

=]
geologiglang terdiri dari patahan naik, patahan mendatar, dan lipatan yang terdiri

dari ke@'mpok batuan sedimen, metamorfosis (malihan), batuan vulkanik, dan
Q

instrusi serta endapan di atas permukaan. Selain itu, Kabupaten Kuantan Singingi
=

memili@r berbagai potensi sumber daya mineral. Sungai Kuantan / Indragiri dan

wn
Sungai Singingi adalah dua sungai besar yang melintasi Kabupaten Kuantan

jux

Singing# Kedua sungai ini memiliki peran penting dalam hal transportasi dan

nery wise
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2o/l

enyediaan air, air bersih, perikanan, dan dapat digunakan sebagai sumber daya

éugtan %tuk menghasilkan listrik tenaga air.

% g §aerah aliran sungai (DAS) Sungai Kuantan mengaliri 9 (sembilan)
s

%@?ama?fan yaitu Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan Kuantan Mudik,

g€

cgiiesfama%an Mudik, Kecamatan Gunung Toar, Kecamtan Kuantan Tengah,

E%am%n Benai, Kecamatan Pangean, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan

c 2

manﬁan Kecematan Cerenti. Daerah aliran sungai (DAS) Singingi mengaliri 2
(7))

)
=

camatan yaitu, Kecamatan Singingi dan Kecamatan Singingi Hilir.
Py

.3 Visiﬂgdan Misi Kabupaten Kuantan Singingi

|nl;>e/Ue>§qmn|

erikut Visi dan Misi Kabupaten Kuantan Singingi :

Visi :
“Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang berbudaya, religius, maju,
bermarwah, sejahterah dan harmonis” (Kuantan Singingi sebagai Negeri

BERMARWAH di Provinsi Riau Tahun 2026).

119quINS KeXINGaAUSW UBP U LN} EeoUS eduBiy!l !

&
= Misi :
n

Tervxgmpjudnya tatanan kehidupan masyarakat yang agamis, harmonis, aman dan
8

men@iki semangat jiwa batobo dalam linggkungan masyarakat yang
=]

berbgbdaya dan bermatabat.

L
»

Pt

Terwtjudnya manajem birokrasi pemerintah yang profesional melalui tata
Q

kelolapemerintahan yang bersih, efektif, berwawasan dan demokratif.
=

N

Men@gkatkan kualitas pembangunan manusia yang memiliki daya saing.

w

&

wn
Terv@judnya kemandirian ekonomi dengan memanfaatkan potensi sektor

I

-~

unggg:lan daerah.

nery wis



AV VYSAS NIN

I,U

Boor

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

uﬂ:‘— 44

1t

b
t:

)

. Terwujudnya pembangunan infrastruktur berbasis tata ruang wilayah yang

©
andﬁ dan terintegrasi melalui keterpaduan pembangunan kota dan desa serta

ngkungan hidup yang asri dan berkelanjutan.

©
Sejarah Singkat Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
3

Kabflpaten Kuantan Singingi

puljig-eidiosteH

Bt

Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kuantan

Buepun-ﬁuepun 1

SNIﬂX

g ngi muncul bersamaan dengan pembentukan provinsi Riau pada tahun
19% dan Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 1957 yang menyerahkannya
sebgc;:jai urusan pemerintahan. pusat dan daerah swantara 1 Riau menjadi
daerah otonomi pada tanggal 1 September 1958 berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Swantara 1 Riau N0.250/22D/58. Peraturan Daerah
Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 4 Tahun 2008 menetapkan organisasi

dan tata kerja Dinas Sosial pemberdayaan masyarakat dan desa Kabupaten

Kuantan Singingi.

d1e

Salah satu fungsi utama Dinas Sosial pemberdayaan masyarakat dan desa

1]
—
V]

S ueyjngaAusw uep ueswnjuesusw eduey 1ul SNy BAIBY ynunjas neje uelbeges dnyaSusw Bueltejq ‘|

gabupaﬁn Kuantan Singingi adalah menjalankan urusan pemerintahan daerah
(2}

.18q

c

yang bgrkaitan dengan bidang sosial, pemberdayaan masyarakat, dan desa.
<
()

Fungsi-fungsi tersebut meliputi:
S

1. Perufhusan kebijakan teknis dibidang Sosial pemberdayaan masyarakat dan
»n

=
desag
=

) .
2. Penyglenggaraan urusan pemerintahan dan pelaksanaan pelayanan umum

dibid}ng Sosial pemberdayaan masyarakat dan desa.

nery wise
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Pem binaan terhadap unit pelaksana teknis dinas dibidang Sosial

©
embgrdayaan masyarakat dan desa.

elaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
'O

ungsmya
3

|3|: dan Misi Dinas Sosial pemberdayaan masyarakat dan desa

puljiggeldiagieH

16up

Kakﬁpaten Kuantan Singingi

Buepuqn- Suéﬂhn i

‘C’/)|S| adalah suatu tujuan yang akan dicapai di masa depan, tetapi belum
(7))

rwujug'saat ini. Visi menunjukkan semua hal yang akan terjadi di masa depan
ilaku kgn sekarang.

Menurut T. Hani Handoko dalam Ahadi, Nopri (2004), misi juga dapat

edue) jul sinj@4uey gnunjes neje uelbegss diynbusw.Buele|q |

lartikan sebagai pernyataan umum dan abadi tentang maksud organisasi. Selain

u, misi juga dapat diartikan sebagai pernyataan karakteristik dari proses aktivitas

onjuezgow

rganisasi yang dilakukan. dirancang dengan cara yang sistematis dan
enunjukkan karakteristik organisasi.
Pinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah sebagai bagian
o)

tegralari Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki tugas pokok

[

an funEsi dalam berbagai kegiatan dan program sosial dalam rangka pencapaian

isi Kalgnpaten Kuantan Singingi. Sejalan dengan hal tersebut, Visi Dinas Sosial,

quIdS UBNFEYgaAUSW UER uey|

)

Pemberé;ayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kuantan Singingi adalah :
“Terwugjdnya Kabupaten Kuantan Singingi yang Berbudaya, Religius, Maju,
Berwavésan, Sejahtera dan Harmonis (KUANTAN SINGINGI NEGERI
BERMI& WAH) di Provinsi Riau Tahun 2026

wn

Af;dapun makna pernyataan visi pembangunan Kabupaten Kuantan Singingi

Tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut :

nery wis
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£
)

%ERZ;?UDAYA mengandung makna terciptanya tatanan kehidupan masyarakat
gangzberlandaskan pada norma, nilai-nilai budi pekerti dan budaya yang luhur,
gnengédepankan etika dan moral sehingga terbangunnya kehidupan sosial
ggnasy%rakat yang bermartabat, berkarakter serta memperhatikan nilai-nilai
%earﬁn local.

§ z

‘??ELKBIUS mengandung makna bahwa terwujudnya masyarakat yang agamis,
(7))

masygrakat yang menghayati dan mengamalkan nilai-nilai luhur keagamaan
Py

dan i(epercayaan yang dianut, serta ajaran agama akan mewarnai aktivitas
kehidupan masyarakat serta menjadi pengikat keberagaman dalam seluruh
aspek penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan,
sehingga menjadi kontrol pembangunan daerah yang melahirkan kehidupan
yang selaras, serasi dan seimbang.

MAJU mengandung pengertian bahwa pembangunan daerah Kabupaten

w»
Kuar}}an Singingi  dilandasi  keinginan bersama untuk menciptakan

Ll

perttf;nbuhan dan perkembangan masa depan politik, ekonomi, sosial, budaya,
=

-

infragéruktur, tata ruang serta lingkungan hidup yang lebih baik sehingga
terw%ud akselerasi pembangunan ke arah yang lebih baik dengan semakin
menj%’gkatnya kualitas sumberdaya manusia yang memiliki daya saing dan
hasiI:%asil pembangunan;

BER&’VAWASAN mengandung makna bahwa pembangunan daerah Kabupaten

wn
KuaFgan Singingi adalah untuk menciptakan penyelenggaraan pemerintahan

I

dan Zkehidupan masyarakat yang berorientasi kepada penguasaan ilmu

nery wis
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pengetahuan serta teknologi informasi, sehingga terwujud birokrasi yang

I ©

gnemﬁlkl sumber daya manusia yang unggul, profesional, memiliki peradaban
QJ

nggl,, berdaya saing, berakhlak mulia, berwawasan kedepan serta berorientasi
elaysanan publik yang prima;

EJABcHTERA mengandung makna bahwa penyelenggaraan pembangunan di
ab@aten Kuantan Singingi adalah mendorong terciptanya kesejahteraan
mas;%rakat lahir dan bathin, memperoleh rasa aman dalam menjalani
kehiérupan sesuai dengan standar hidup yang layak, yang diindikasikan dengan
meniﬁggkatnya pendapatan masyarakat, menurunnya angka kemiskinan serta
meningkatnya keterjangkauan pelayanan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya; dan

HARMONIS mengandung makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan kehidupan masyarakat, perlu didukung dengan kondisi yang
aman, selaras, serasi, seimbang antara semua kompenen masyarakat serta

w»
pelalgg pembangunan yang mengedepankan kebersamaan, persatuan di tengah

kebefagaman masyarakat itu sendiri.

-
=
c
=]
I‘gisi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya Yyang akan
-t

dilaksartgkan untuk mewujudkan visi, maka dalam mewujudkan Visi Kabupaten

Q
KuantarEn“Singingi Tahun 2021-2026 dirumuskan penjelasan Misi Pembangunan
=

Jangka @enengah Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021-2026 meliputi :

1.

wn
Terwujudnya tatanan kehidupan masyarakat yang agamis, harmonis, aman

jux

danmmemiliki semangat dan jiwa Batobo dalam lingkup masyarakat yang

nery wise
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0ic

berbudaya dan bermartabat; Untuk meningkatkan Pembangunan keagamaan

©
danzkebudayaan, melalui peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan serta
QO

2
) penbngkatan pelestarian nilai-nilai budaya.
. 6'
Terwujudnya manajemen birokrasi pemerintahan yang profesional melalui
. 3
tata—kelola pemerintahan yang bersih, efektif, berwawasan dan demokratis;
-~

Unék meningkatkan manajemen birokrasi pemerintahan yang berprofesional

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

dan(:’)peningkatan kualitas pelayanan public berbasis teknologi informasi
(7))

dalam rangka mewujudkan tata Kelola pemerintahan yang baik, bersih dan
Py

akugtaebel.

Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang memiliki daya saing;
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki daya
asing, melalui Pendidikan, Kesehatan dan pengarusutamaan gender, selain itu
untuk juga meningkatkan produktivitas atau daya asing kepemudaan dan

kualitas hidup Perempuan.
w»

Ter%/ujudnya kemandirian ekonomi yang memiliki daya saing melalui

perﬁanfaaan potensi sektor unggulan daerah; Untuk meningkatkan kualitas
8

Pe@bangunan infrastruktur melalui  peningkatan konektivitas daerah,

=]
infr:g'struktur pemukiman, infrastruktur pemerintah, infrastruktur dan

-t

:Jaquuins uexjnqrAusw uep uexwnjueousw edueyy sin} eAiey yninjes neje uelbeges diypBuew Buele|iq °|

2]
ko@'ervasi sumber daya alam serta pengelolaan tata ruang.
Q
5. Ter@ujudnya pembangunan infrastruktur berbasis tata ruang wilayah yang
=

e

han'ﬁal dan terintegrasi melalui keterpaduan pembangunan kota dan desa serta

wn
Iina(ungan hidup yang asri dan berkelanjutan. Untuk meningkatkan kualitas

-~

Pe@angunan infrastruktur melalui  peningkatan konektivitas daerah,
)]

nery wr
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\

infrastruktur pemukiman, infrastruktur pemerintah, infrastruktur dan

(©)

konservasi sumber daya alam serta pengelolaan tata ruang.

gﬁueu@uemuq =)
1IBunpui@ eidid yeH
_|
_|
@e

to

layanan Dinas Sosisl Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yaitu: HADIR

waEid!
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wn
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Sejahtera

.6 Strﬁ(tur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten Kuantan Singingi

n
Struktur organisasi adalah kerangka kerja formal yang dimaksudkan untuk
V]

8 ) . ) : .
enentukan bagaimana organisasi dapat beroperasi secara hierarkis untuk
c

=. . . . . .
mencapai tujuan tertentu. Dalam struktur organisasi Dinas Sosial Kabupaten
()

:I9GRUNS UBMNGaANOW URP UBMNWNUE

-t

Kuantaé'Singingi, tiap bidang memiliki tugas dan fungsi utama yang harus

Q
diselesaikan. Struktur organisasi memungkinkan organisasi layanan sosial
=

berjalargdengan lancar, mudah, dan efektif, dan sesuai dengan semua peraturan
<
perundang-undangan yang relevan.

nery wisey J



- D/\_ 50
: JoUi
z (=
: "!l'l e
) vV Susunan organisasi Dinas Sosial Kabupaten Kuantan Singingi:
~F © N :
T S Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupate
)
8 8ia g B s s
§5i:
Jhas =
&3 5a ‘
225 ¢ RARRRRARARE ===
32903
258 8 | onusnn u_[s
@ £59 === =
53 = T
S8 (==
(] C a
'8 (%]
36 2
552
8372
Q
e
3= =
(=
57 %
)
Ca 8
Z =3
w8 o n
G 3 AW e
32 Kuantan Singingi
2 £ 4.7 Uraian Tugas Bagian dan Fungsi /Unit Dinas Sosial
V)
c

Kepala Dinas

Tugas Kepala Dinas

9p]

1! §Membantu melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
()

:’:kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada

8
Fédaerah di bidang sosial dan Masyarakat desa.

=
Fungsi Kepala Dinas
o

:19quins uexingakus uep uexwny

]
» . . L
1 iMenyeIenggarakan funsi perumusan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan

Q
JPelaporan, pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang
=

é"diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas Sosial

9p]
‘SPemberdayaan Masyarakat dan Desa.
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-
\

ekretaris

ugas Sekretaris

Ne o

1<

elaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan

gnpuljig.ejdiaeH

B1d

dministrasi ke pada seluruh unit organisasi di lingkungan dinas sosial

ggun 16
1 W

8!

emberdayaan Masyarakat dan desa.

ungsi Sekretaris

Buepyf-6u

S NEN

laksanaa urusan kepegawaian, organisasi dan tata laksana, hubungan

asyarakat, arsip dan dokumentasib, rumah tangga dan tata usaha,

d B)S

ééngelolaan barang milik daerah.

b) Penyusunan rencana program dan anggaran serta evaluasi dan pelaporan di
bidang sosial pemberdayaan Masyarakat dan desa.

c) Pelaksanaan koordinasi urusan keuangan pada Dinas Sosial,
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial sesuai

w»
g.}engan bidang tugas dan fungsinya.

uRyIngaAusw uep ueywniueouaw edue) jul Sin} A1y yninjas neje uelbeges diynbusw buelejiq ‘|

ekretaﬁs dalam melaksanakan tugas di bantu oleh sub bagian yaitu sebagai

-
gerikut:“
3 (e

=]

1. Sub b}ﬁgian umum mempunyai tugas

-t
]

a) @'erencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada sub bagian

Qo

lonaY
wmum.
f =

e

b) glembagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas

wn
@hwahan dilingkungan subbagian umum.

I

=4
C) gdelaksanakan inventarisasi data dan informasi Subbagian Umum.
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d) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis Subbagian Umum.

O yeH

gjexd!

epun-6uepun 1Bunpuij

u

«

i)

)

) Mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat.

QO
EZI laksanakan fasilitasi administrasi kepegawaian.

g) @elaksanakan koordinasi penyusunan analisa jabatan, analisa beban kerja,

3 . . . .
peta jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi dan
=

eyaluasi jabatan.

h) Melaksanakan penegakan disiplin pegawai.

&‘!embuat laporan perkembangan kepegawaian menyelenggarakan urusan
Q

KEhumasan

)

=
Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi.

k) Melaksanakan dan mengatur fasilitas rapat, pertemuan dan upacara, serta

)

melakukan kegiatan keprotokolan dan administrasi perjalanan dinas;
melaksanakan pemeliharaan kebersihan, keindahan, keamanan dan
ketertiban kantor.

Melaksanakan pemenuhan kebutuhan rumah tangga; melakukan penyiapan

o)
Bahan penatausahaan dan inventarisasi barang

IS1

m) glelakukan penyiapan bahan administrasi pengadaan, penyaluran

o1

penghapusan dan pemindahtanganan barang milik Negara.

u

n) Melaksanakan pemantauan, evalu asi dan pelaporan pelaksanaan tugas

ISI

dan kegiatan pada Subbagian Umum; dan melaksanakan tugas lain yang

Jo

deberikan atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

n

2. Jabat@in Fungsional Substansi Keuangan

a)

wn
I\/Erencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Substansi

Kguangan.
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) Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Substansi Keuangan.

©
) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis Substansi Keuangan;
QO

2
mengkoordinasikan dan menyusun rencana anggaran keuangan pada Dinas
©

Sésial Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
3

) Melaksanakan penataan penerimaan dan penggunaan keuangan Dinas Sosial

(=
Pémberdayaan Masyarakat dan Desa.

»
e) Mgngelola keuangan dan penyiapan gaji pegawai.

=

f) N%Iaksanakan verifikasi dan pertanggungjawaban anggaran.

)
g) Mengkoordinasikan penyelesaian tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan

Buepun-Bugpun 1Bunpuljig B)dIO3iBH o

(LHP) atau pemutakhiran data hasil pemeriksaan pelaksanaan kegiatan.
h) Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan
kegiatan para Substansi Keuangan.
1) Dan melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas dan
fl.fg’gsinya.
a
Jabatan Fungsional Substansi Program
»
a) I\/@\rencanakan program/kegiatan dari penganggaran pada Substansi
(e
Prdgram.
<
5
b) Mélaksanakan inventarisasi data dari informasi Substansi Program.
«
C) Mognyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis Substansi Program.
=
d) I\/Engumpulkan, menginventarisasi, mengkaji, mengsnalisa, menyajikan dan
wn
mgnginformasikan data bidang Sekretariat Umum Dinas Sosial

Pt 0

P%mberdayaan Masyarakat dan Desa.
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e
=
e) Melaksanakan penyusunan serta evaluasi dan pelaporan Rencana Strategis,
-~ ©
g% Rencana Kerja Permerintah Daerah, Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja
32 =
cg § Instansi dan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD).
2 3 ©
‘ég) Mengumpulkan dan menyusun bahan penyusunan laporan kegiatan
o p= 3
§§ tahunan; melaksanakan pemantauari, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
cd &
L A . .
% g tugas dan kegiatan pada Substansi Program.
c =]
§ “Ej) Ijﬁn melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
< »
c
= dan fungsinya.
2 Py
< =
3. Kepata Bidang Pemberdayaan Sosial
=
2 Tugas Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial melaksanakan penyiapan

erumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan teknis di Bidang

ueousuedue

emberdayaan Sosial.

ungsi Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial

a) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada bidang
pergberdayaan sosial.

b) Pergelenggaraan koordinasi, fasilitai dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas

dibf(t:iang pemberdayaan sosial.

=]
c) Perfyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang

:Jaquins ueyjingaAusw uep ugqwn}

pe@berdayaan sosial.
Q
d) Pemgantauan evaluasi  dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang
=
pe@berdayaan sosial.

wn
e) Peléksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesui dengan bidang tugas

I

darzfungsinya.

nery wis



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

'cc;l)

>

— 55
b =
=
4. Kepala Bidang pemberdayaan Desa
-~ ©
g % ngas Kepala Bidang Pemberdayaan Desa melaksanakan penyiapan
32
éeéjmugan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan teknis di bidang
83 ©
femberdayaan desa.
°c 3
Bupgsi Kepala Bidang Pemberdayaan Desa
3 ~
«Q
= . . .
%?enygsunan program kerja rencana operasional pada Bidang Pemberdayaan
=]
«Masflﬁrakat dan Desa.
(7))
Peny;glenggaraan koordinasi, fasilitasi, dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas
Py

di Bi@éng Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang

Pemberdayaan Desa.

Penyelenggaraan pemantauan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di

Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang tugas
w»

dan %ngsinya.

Kepﬁa Bidang Perlindungan, Jaminan dan Rehabilitas Sosial
8

:1equins wexngeAusurep ueswnyE@ousw edueyml siiny eAieygninjes nejeseelbe

M(’(%Iaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporari

=]
kebijakéjgi teknis di bidang Jaminari Sosial, Bencana dan Rehabilitasi Sosial.
Fungsi Kepala Bidang Perlindungan, Jaminan dan Rehabilitas Sosial
Q
a) Peny@sunan Program kerja dan rencana operasional pada bidang Perlindungan,
=

Jamiﬁan dan Rehabilitas Sosial.
wn
b) Koo@inasi, fasilitasi, dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di Bidang

Pt 0

Perligdungan, Jaminan dan Rehabilitas Sosial.
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c) Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis di Bidang Perlindungan, Jaminan
=
fﬁan Iiehabllltas Sosial.
1
E_éeny&apan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di Bidang
3 ©
§erllmdungan Jaminan dan Rehabilitas Sosial.
c 3
[
§PeIaE'sanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang tugas
=
. Q
gan ﬁngsmya
e
f(epa(,fa Bidang Pemberdayaan Masyarakat

I\Eelaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan
Py

buakan teknis di bidang Pemberdayaan Masyarakat.

ung5| Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada Bidang

Pemberdayaan Masyarakat.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas
di Bidang Pemberdayaan Masyarakat.
w»

Peny%pan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di Bidang

PemEprdayaan Masyarakat.
8

Jgouuns ueying@Ausw uep uegwnjueousygeduertul surge/uex yninj@ neje uelbegss dunﬁuewgueJeuq L

Pen)@enggaraan perumusan kebijakan teknis di Bidang Pemberdayaan
3 s
Masy;érakat.
e) Pelak8anaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang tugas

Q
dan fﬁngsinya.
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EKesimpulan

()

Bari hasil penelitian dilapangan mengenai “Peran Dinas Sosial Terhadap

-Buepun 16un

ang@langan Kemiskinan di Kabupaten Kuantan Singingi”, peneliti

6&pun

yinﬁulkan bahwa Peran Dians Sosial dalam menanggulangi kemiskinan di

c
abupaen Kuantan Singingi dari segi aspek Pendidikan Dinas Sosial berperan
Q

eigey yrpRes ngje ueS@Bqas diynbuew Buelejq ‘|

endukdling akses pendidikan bagi masyarakat miskin melalui berbagai program
QO

antuan,cterutama untuk memastikan anak-anak dari keluarga kurang mampu bisa

N}

3|

engenyam pendidikan. Dalam hal fasilitasi, Dinas Sosial mengidentifikasi

dgej 1ul

enerima program perlindungan sosial melalui verifikasi dan pembaruan data.

WAUBITBW B

amun, masih ada tantangan terkait ketidak akuratan data penduduk miskin, yang

g

rdampak pada distribusi bantuan yang tidak merata. Dinas Sosial terus berupaya

ntuk memperbaiki mekanisme penyaluran bantuan agar lebih adil dan efisien,
V)

aAl@w u

Ha

rta mzamastikan bahwa indikator kinerja program berjalan optimal. Aspek

[

V]
esejahferaan Sosial Dinas Sosial berfokus pada peningkatan kesejahteraan
(2}

JoqugRs ue

'masyaragat miskin melalui berbagai program bantuan sosial seperti PKH, dan

progranglainnya. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup

masyar%at, meskipun Kketerbatasan anggaran tetap menjadi tantangan utama.

Masyaré)(at merasakan dampak positif dari bantuan sosial, namun tantangan
=

dalam Eslal aksesibilitas, sosialisasi program. Dinas Sosial juga terus

mengeré;)angkan strategi untuk meningkatkan efektivitas program bantuan, agar

A
dapat b&’r_dampak lebih luas bagi kesejahteraan masyarakat.
=
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Saran

~T O
gg’; E;)‘_Ielalui penelitian “Peran Dinas Sosial Terhadap Penanggulangan
QD o~ =
ﬁe;&liskinan di Kabupaten Kuantan Singingi” ini, peneliti memberikan saran
3 B
tagaiderikut:
c 3
81. Bntuk Masyarakat diharapkan adanya kesadaran diri dan pemahaman
3 ~
«Q
g Lgntuk mengembangkan dirinya secara mandiri dalam rangka
Q
=]
«

geningkatkan kesejahteraan. Serta diharapkan, adanya kesadaran diri
E;‘Iasyarakat yang mampu agar tidak mengambil hak Masyarakat yang
gjrang mampu.

Kepada Dinas sosial Kabupaten Kuantan Singingi Diharapkan agar selalu
dapat meningkatkan efektivitas program penanggulangan kemiskinan
dalam penguatan system pendataan, peningkatan kolaborasi dan
koordinasi dengan Lembaga terkait, pelatihan dan pemberdayaan SDM
mendorong inovasi dari tim. Transparansi dan akuntabilitas yaitu publikasi
w»

gata dan program secara terbuka, peningkatan akses dan sosialisai program

Ee daerah terpencil.
2

I

intuk Pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi dalam menanggulangi

U

miskinan secara efektif perbaiki system pendataan dan distribusi

Agl SI

ntuan, perlu memperluas Upaya pemberdayaan ekonomi berbasis

%:;O

terampilan dan kewirausahaan, lebih aktif dalam melibatkan sektor

asta dan LSM dalam mendudkung program pengentasan kemiskinan.
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PEDOMAN W AWANCARA

£ ©
S EE
ZlIndikator Pertama, Aspek Pendidikan
)
g o
3Subdndikator Pertama, terpenuhinya kebutuhan pendidikan
S o
‘gpe rtanyaan untuk dinas sosial:
Q =
al) gpakah Dinas Sosial berperan dalam memenuhi pendidikan bagi
§ =
S masyarakat miskin?
@ o

c

2) Apakah ada program atau kebijakan khusus yang mendukung akses

e

pendidikan bagi masyarakat miskin?
®

Sub Indikator Keduan, memberikan pendidikan yang berkualitas

1) Apakah kebijakan atau program yang telah di terapkan itu benar-benar
dapat memfasilitasi dan mendukung pendidikan masyarakat miskin
tersebut?

2) Bagaimana Dinas Sosial Memastikan bahwasanya telah memberikan
%endidikan yang baik bagi mayarakat miskin?

Pertgnyaan untuk masyarakat:

1) genurut saudara bagaimana anda menilai kualitas layanan pendidikan
ﬁng diberikan oleh dinas sosial?

2) &Ienurut saudara apakah ada program pendidikan yang disediakan oleh

nas sosial?

akah saudara merasa bahwa dinas sosial telah memenuhi kebutuhan

Jgns ;Q—An

3)

ndidikan?

'gue

N
~

enurut saudara bagaimana program pendidikan yang diberikan oleh

inas Sosial kepada masyarakat miskin?
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5) Menurut saudara bagaimana cara masyarakat mengakses program

%ndidikan yang diberikan oleh Dinas Sosial?
nike?or Kedua, Aspek Fasilitasi
Sub?indikator Pertama, memberikan program perlindungan sosial
1) ;%agaimana Dinas Sosial mengidentifikasi dan memverifikasi penerimaan

Licianfaat program perlindungan sosial?

2) g’agaiman Dinas Sosial mengukur dampak perlindungan sosial terhadap
(7))

2
kesejahteraan masyarakat?
Py

Subgl'ndikator Keduan, penyediaan bantuan sosial

1) Apakah ada kriteria khusus yang digunakan untuk menentukan siapa yang
berhak menerima bantuan?

2) Apakah ada indikator Kkinerja yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan program?

Pertanyaan untuk masyarakat:
w»

1) %enurut saudara bagaimana masyarakat merasakan dampak dari program
E;erlindungan sosial yang di berikan oleh dinas sosial?
8

2) @enurut saudara bagaimana cara dinas sosial menyeimbangkan distribusi

u

-t

Bantuan sosial agar semua lapisan masyarakat miskin bisa mendapatkan

SI9

T

Bantuan sosial?

3) @enurut saudara apakah ada tantangan yang dihadapi masyarakat miskin
@Iam mengakses bantuan sosial?

4) ﬁenurut saudara apakah saudara merasa puas dengan bantuan dan layanan

nas Sosial?
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5) Menurut saudara apakah saudara pernah tidak puas dengan layanan yang
éiberikan oleh Dinas Sosial?

ndlk'ator Ketiga, Aspek Kesejahteraan Sosial

Subﬁndlkator Pertama, bantuan sosial untuk masyarakat miskin

1) ﬂpa upaya dinas sosil dalam pemberian bantuan sosial kepada masyarakat

%ISKIH"

=
) Bagaimana metode sosialisasi program bantuan sosial dilakukan?

S

Subéndikator Kedua, ketersediaan program bantuan sosial

1) %agaimana Proses perencanaan dan evaluasi program bantuan sosial
@Iakukan oleh dinas sosial?

2) Apakah Dinas Sosial memiliki langkah strategis untuk meningkatkan ke
efektivtas program-program bantuan sosial?

Pertanyaan untuk masyarakat:

1) Menurut saudara apa manfaat bantuan sosial bagi masyarakat miskin?

2) Menurut saudara bagaimana dampak bansos terhadap kesejahteraan
gjasyarakat miskin?

3) @]enurut saudara apa saja persyaratan yang harus dipenuhi masyarakat
gﬁlskm untuk mendapatkan bantuan sosial?

4) Menurut saudara bagaimana masyarakat menilai perubahan hidup meraka
?telah menerima bantuan sosial dari Dinas Sosial?

5) é‘lenurut saudara apa harapan saudara mengenai Dinas Sosial dalam

Q
Meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat?
=

. Rumgusan masalah kedua, kendala

u

1) «ffendala—kendala apa saja yang dihadapi oleh dinas sosial dalam

enanggulangl kemiskinan?
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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D‘/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l ’!U i. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5 & FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
. A% f"l aue LoialJlg ayaleisl I agledl adds
—:M FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JL HR. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
UIN SUSKA RIAU Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id
Nomor : B-3341/Un.04/F.VII/PP.00.9/5/2024 Pekanbaru, 21 Mei 2024 M
! Sifat : Biasa 13 Zulqaidah 1445 H
Lampiran : -
Hal . Izin Riset
Kepada

Yth. Kepala Kantor

Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau -

Nama . Emilda Rosita
NIM. ;12070526791
Jurusan . Administrasi Negara

Semester : VII (Delapan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka, penulisan skripsi -yang berjudul:
"Peran Dinas Sosial Terhadap Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten
Kuantan Singingi” Untuk itu kami mohon kiranya Saudara berkenan memberikan
bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

Dekan,

-

Dr. Mahyarni, SE, MM
NIP. 19700826 199903 2001

nery wrsey
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
aus LoialJlg asalaisl)l aglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JI.H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051

Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

Nomor

! Sifat
Lampiran
Perihal

nery wisey J

Tembusan :
Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau

: B-3305/Un.04/F.VIL1/PP.00.9/05/2024 Pekanbaru, 20 Mei 2024 M
. Biasa 12 Zulqaidah 1445 H

. Bimbingan Skripsi

Kepada

Yth. Dr. Hj. Sitti Rahmah, M.Si

Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama : Emilda Rosita

NIM ;12070526791

Jurusan . Administrasi Negara

Semester . VIII (Delapan)
adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untuk
menyelesaikan studi/ menyusun skripsi dengan judul:
"PERAN DINAS SOSIAL TERHADAP PENANGGULANGAN
KEMISKINAN DIKABUPATEN KUANTAN SINGINGI".
Sehubungan dengan itu kami menunjuk Saudara sebagai pembimbing dalam
menyelesaikan skripsi mahasiswa tersebut di atas.

Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

an. Dekan
~~Wakil-Bekan [

i ‘amaruddm, S.Sos, M. Slﬁ
NIP. 19790101 200710 1 003
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=
k ‘ll

PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOMPI FK PERKANTORAN PEMERINTAH KARIIPATEN KIIANTAN SINGINGI

Telepon (0760) 2524242 Fax (0760) 2524242 Kode Pos 29562
Fmail : dnmntan@kuansing o id, Wehsite : httns:lldnmntan kuansing oo id
TELUK KUANTAN

nery urn

REKOMENDASI

Rl L 4 AR IR INT AR TEMA4 A4 AN AAAAA 4
Nomor : 140/ DPMPTOR-PTOR/1.04.02.02/2024

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kuantan
Singingi, setelah membaca Surat Rekomendasi dari DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU PROVINSI RIAU Nomor:B-3341/Un.04/F.VII/PP.00.9/5/2024 Tanggal 21 MEI

Anna
cuce.

Dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : EMILDA ROSITA

NIM > 12070526791

Jurusan % ADMINISTRASI NEGARA
EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU

Jenjang Pendidikan s S1

Alamat 3 PEKANBARU

Judul Penelitian : "PERAN DINAS SOSIAL TERHADAP PENANGGULANGAN
KEMISKINAN DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI"

Untuk melakukan Penelitian di z DINAS SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA

MABUDATEN WUIAMTAM SINCINGE
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungannva denaan keaiatan riset / pra riset dan penaumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan riset / pra riset dan pengumpulan data ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan
'@vhin_mg mulai fancgg! rekomendaci ini dihuat

3. Hasil riset / pra riset dan pengumpulan data dilaporkan kepada Bupati Kuantan Singingi melalui

Dadam I amat: Dnmann Ao P ALl 1 alaimmb i 1 Cim reiom e}
SAGGAN NCSAWGN Sangsa aan Motk ikasupaten Wuanan umw.-s‘

Demikian rekomendasi ini diberikan agar digunakan sebagaimana mestinya, dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan riset /
pra riset ini, dan terima kasih.

Dikeiuarkan d| : Teluk Kuantan

~~~~~ © 4N Nl ANNAA
Pada nuugsul I de ol cves

Dilandatangani Secara Eiekironik oien :

EME] Kepala Dinas Penanaman Modal
.‘!ﬁ dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kuantan Singingi,

JHON PITTE ALSI, S. IP
.‘}- Pembina Tk. 1. IV/b
ummu. NIP 19801012 200501 1 006

Tembusan : disampaikan Kepada Yth :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuantan Singingi di Teluk Kuantan;
Instanm terkait;

Lol o o

Alsip.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan Sertifikat Elektronik
vang diterbitkan oleh Balal Sertitikas! Elektronik (BSIE)
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PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

= : DINAS SOSIAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
KOMPLEKS PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Website: https// disospemdes.kuansing.go.id
4 E-mail: @disospemdes.kuansing.go.id
= TELUK KUANTAN

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/DINSOSPMD-Sekr/2024/331

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ERKASMAWATI, SE
Nip : 19700406 200701 2 004
Pangkat/Gol : Penata Tk.I /Illd
Jabatan : Kasubbag Umum

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : EMILDA ROSITA

Nim 112070526791

Jenjang : 81

Judul Penelitian : “PERAN DINAS SOSIAL TERHADAP PENANGGULANGAN

KEMISKINAN DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI “

Telah melakukan proses pengumpulan data sehubung dengan penelitian penulisan proposal/skripsi yang
bersangkutan di Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kuantan Singingi

terhitung mulai tanggal 21 juni 2024 sampai dengan selesai.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakansebagaimana

mestinya.

Dikeluarkan : Teluk Kuantan
Pada tanggal : 23 juli 2024

an. KEPALA DINAS
KASUBBAG UMUM
SN
ERKASMAWATI, SE

Penata Tk.I/TTId
Nip. 19700406 200701 2 004

nery wis!



